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ABSTRAKSI

Perkawinan merupakan ikatan suci antara suami dan istri. Dan dalam
melangsungkan kehidupan berumah tangga tidak semua pasangan suami istri
dapat membina keluarga yang bahagia dan sejahtera, mawaddah wa rahmah.

Dalam hal ini cinta kasih mempunyai peranan penting dalam menjaga
kelanggengan hidup rumah tangga. Jika cinta kasih antara suami dan istri sudah
tidak ada, maka tujuan perkawinan yang mulia tidak akan tercapai. Islam pun
sangat memprioritaskan mengenai masalah pemilihan pasangan dari masing-
masing calon mempelai, karena pelaksanaan perkawinan yang dilakukan atas
dasar desakan (paksaan) akan mengundang suatu hal (keadaan) yang tidak
diinginkan, yaitu perceraian. Adapun gejala-gejala yang timbul diantaranya adalah
adanya perselisihan yang terus-menerus terjadi, sehingga salah satu pihak atau
kedua belah pihak tidak mampu mengontrol diri yang didasari dengan alasan
keterpaksaan dalam menikah. Dan perceraian merupakan alternatif terakhir untuk
menciptakan kemaslahatan antara suami istri.

Di Pengadilan Agama Yogyakarta antara tahun 2000-2002 terdapat 4
(empat) kasus mengenai Peceraian dengan Alasan Perselisihan karena Kawin
Paksa. Dari kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa kawin paksa, terutama
paksaan dari orang tua memang benar terjadi. Data ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan Hakim dan dari data-data yang ada di Pengadilan Agama
Yogyakarta.

Menurut hukum Islam, perceraian adalah suatu perbuatan yang sangat tidak
disukai oleh Allah swt, sedangkan dalam hukum positif putusan perceraian akan
dikabulkan oleh majelis hakim apabila bukti-bukti yang kuat diajukan di muka
pengadilan. Hakimlah yang akan menentukan kepada siapa dibebankan
pembuktiannya. Pihak yang dibebankan wajib membuktikan dengan mengandung
resiko bahwa apabila tidak berhasil, maka gugatannya akan ditolak atau
dikalahkan. Baik kepada pihak pengguggat maupun tergugat keduanya dapat
dibebankan pembuktian. Adapun alat bukti yang dipergunakan dalam perkara
perceraian adalah sebagai berikut:

Bukti Surat.

Bukti Saksi.

Bukti Persangkaan.

Bukti Pengakuan.

Bukti Sumpabh.

Pemeriksaan di tempat (Descente).
Keterangan Saksi Ahli (Expertise).

Dan berkaitan dengan putusan hakim, dalam usaha maupun upayanya
untuk memutus perkara perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa
telah menggunakan dasar hukum, yaitu berupa perundang-undangan yang berlaku
dan ketentuan hukum Islam. Namun pada hakekatnya, seorang hakim sebelum
memutuskan perkara perceraian telah berusaha untuk menasehati agar
mengurungkan niatnya untuk bercerai, dengan harapan dapat terbina kembali
hubungan suami istri dengan adanya saling pengertian.

N AN
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agar kehidupan di dunia ini berkembang biak, maka perkawinan sangat
dibutuhkan oleh semua makhluk ciptaan Allah, baik itu manusia, hewan, dan
tumbuh-tumbuhan. Karena manusia adalah makhluk yang berakal, maka
perkawinan merupakan salah satu budaya yang beraturan yang mengikuti
perkembangan budaya dalam kehidupan masyarakat.'

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa setiap insan yang memasuki pintu
gerbang pernikahan, setiap manusia yang akan menjalani bahtera kehidupan
rumah tangga, tentu mendambakan sebuah rumah tangga yang bahagia, damai
dan sejahtera lahir batin. Sebuah rumah tangga yang penuh limpahan rahmat
dan kasih sayang, sepasang suami istri yang mampu membina rumah tangga
dengan baik.*

Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt:

oS Jam s L) 1S gl (Sl 0 oSO gl OF el

c s o .
LRI RO UL R R YR T

' H Hilman Hadi Kusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju,
1990), hlm. 1.

2 Ibid., him. 170.

> Ar-Ram (30): 21.



Dalam hal ini Islam sangat memperhatikan terhadap aspek-aspek
kehidupan umatnya. Oleh karena perhatiannya yang sangat tinggi itulah, maka
dalam perkawinan pun masalah pemilihan pasangan dari masing-masing calon
mempelai diprioritaskan. Prinsip kemerdekaan dan menentukan calon
pasangan tersebut dijunjung tinggi demi tercapainya suatu tujuan perkawinan
yang mulia dan terpenuhinya segala kebutuhan, baik yang bersifat biologis
maupun afeksional agar keluarga yang dibentuk merasa tenang dan tentram
serta penuh kasih sayang.* Pelaksanaan perkawinan yang dilakukan atas dasar
desakan (paksaan) akan mengundang suatu hal (keadaan) yang tidak
diinginkan, karena bertentangan dengan prinsip tersebut di atas.

Kawin paksa dapat terjadi karena adanya beberapa sebab, di antaranya
adalah karena dianggap telat menikah, hamil di luar nikah, menjalin hubungan
yang terlalu akrab dengan lawan jenis, perselingkuhan, ekonomi, maupun
dijodohkan dengan lelaki pilihan orang tuanya. Di sini hanya akan meneliti
lebih lanjut mengenai kawin paksa yang disebabkan paksaan dari orang tuanya
(perjodohan).

Pada masyarakat tradisional yang cenderung tertutup lebih dominan
untuk memaksa anaknya menikah dengan pilihan orang tuanya. Sedangkan
masyarakat modern menganggap bahwa masalah jodoh adalah merupakan hak
bagi calon mempelai, baik laki-laki maupun perempuan. Dalam hal ini hak
perempuan menjadi sama dengan lelaki. Sehingga apabila pemaksaan dalam

pernikahan tetap dilangsungkan, maka kemungkinan besar perceraian akan

* H. Dadang Hawari, 4 l-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Y ogyakarta:
Dana Bakti Prima Yasa, PT,-1995), him. 207.



terjadi, meskipun ada beberapa yang berusaha mempertahankan keutuhan
rumah tangganya. Namun dari hasil penelitian penulis perceraian bisa terjadi
karena akibat dari kawin paksa.

Pada dasarnya semua orang tua ingin membahagiakan anaknya, anak
yang dikandungnya sendiri, disayanginya, dan dibesarkannya dengan susah
payah. Namun orang tua tidak bisa menjamin kebahagiaan dan kelanggengan
rumah tangga anaknya, maka yang lebih berhak untuk mengambil keputusan
bagi kepentingan anak adalah anak itu sendiri. Bukan karena ia lebih tahu
masa depannya, melainkan karena ia yang akan menjalani, yang akan
merasakan pahit atau manisnya. Orang tua tugasnya adalah “Turwuri
Handayani,” artinya memberi dorongan, mendukung dan mendo akan. Tentu
yang paling ideal adalah ketika pilihan anak dan orang tua bisa menyatu. Tapi
sayangnya harapan dan kenyataan tidak selalu bertemu.’

Karena tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga bahagia dan
kekal, hendaknya suami istri saling membantu dan saling melengkapi agar
masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya, membantu dalam
mencapal kesejahteraan materiil dan spirituil. Hal ini sesuai dengan target
yang ingin dirath dalam Undang-undang Perkawinan bahwa tujuan
perkawinan adalah untuk membentuk (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.’

* Ibid., hlm. 96-97.

6 Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 1. -



Maka untuk mewujudkan perkawinan yang bahagia perlu diadakan
aturan sejak persiapan sampai dengan pelaksanaan. Adapun kunci untuk
mewujudkan perkawinan tersebut adalah terpenuhinya syarat-syarat yang telah
ditentukan dengan penekanan perkawinan dilaksanakan atas kehendak kedua
belah pihak. Jika hal tersebut tidak diperhatikan maka tujuan perkawinan sulit
diwujudkan.

Hal ini sesuai dengan pasal 6 ayat (1) Undang-undang nomor 1 Tahun
1974 yang berbunyi: Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua
calon mempelai.

Dalam pasal tersebut mengandung suatu penjelasan karena suatu
perkawinan mempunyai maksud agar suami dan istri dapat membentuk
keluarga yang kekal dan bahagia dan sesuai pula dengan hak asasi manusia,
maka perkawinan harus disetujui oleh kedua belah pihak yang akan
melangsungkan perkawinan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.7

Pada dasarnya orang menginginkan perkawinan hanya sekali dalam
hidupnya, dalém kelanjutannya mengayuh bahtera kehidupan rumah tangga.
Realitas  kehidupan membuktikan bahwa tidak semua perkawinan
membuahkan suatu suasana yang diinginkan seperti harapan semula, sebab
memelihara dan melestarikan kedamaian hidup rumah tangga tidak semudah
yang dibayangkan sebelum perkawinan dilaksanakan. Setelah sekian lama
menjalani kehidupan rumah tangga tentu akan terungkap semua potensi diri,

sikap, sifat, pribadi dan kepribadian yang sesungguhnya sehingga dapat

7 Kompilasi Hukum Islam, pasal 16 ayat (1).



mempengaruhi kadar perasaan kasih sayang dan suasana harmonis antara
suami istri, bahkan dapat menghilangkan keadaan yang diharapkan, sehingga
dalam perjalanan rumah tangga tidak sedikit yang mengalami kegagalan dan
akhirnya terjadilah perceraian.

Adapun di antara penyebab terjadinya perceraian diduga adalah
pengaruh perkawinan yang dilaksanakan sebenarnya tidak dikehendaki oleh
kedua belah pihak atau salah satu pihak, namun karena adanya unsur desakan
atau paksaan dari pihak ketiga, yang mengakibatkan kedua belah pihak atau
salah satu pihak dari calon mempelai memberikan persetujuan yang palsu di
dalam akad nikah yang akan dilangsungkan.

Pernikahan yang dilandasi olch keterpaksaan sangat tidak diharapkan
oleh calon pengantin, baik suami maupun istri, karcna dalam pernikahan harus
ada pondasi cinta kasih dan niat yang suci untuk membangun suatu keluarga
yang sakinah mawaddah wa rohmah. Dari salah satu kasus yang penyusun
angkat, kawin paksa tersebut memang sudah seharusnya dilaksanakan, karena
terjadi hamil di luar nikah yang ditimbulkan oleh pergaulan bebas antara
muda-mudi. Apabila keterpaksaan dalam menikah tersebut antara suami istri
tidak dapat menjaga kelanggengan hidup berumah tangga, maka kemungkinan
besar akan timbul, perselisihan, yang akhirnya terjerumus pada pelanggaran
norma yang menyebabkan terkena hukuman atau timbul kekejaman terhadap
pasangannya yang didasari dengan alasan keterpaksaan dalam menikah.
Apabila persoalan tersebut diajukan ke PA (Pengadilan Agama), bagaimana

PA menyclesaikan kasus tersebut. Berpijak dari sinilah penyusun bermaksud



B.

mengadakan penelitian yang penyusun beri judul: Perceraian Dengan Alasan
Perselisihan Karena Kawin Paksa (Studi Tentang Pertimbangan Hukum di PA
Yogyakarta Tahun 2000-2002),

Dipilihnya PA Yogyakarta karena di PA Yogyakarta terdapat 4 (empat)
kasus tentang perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa,
namun penyusun hanya mengambil sampel 2 (dua) kasus, karena dalam 2
(dua) putusan itulah tertulis kata kawin paksa (explisit), sedangkan 2 (dua)
putusan lainnya hanya menerangkan secara implisit. Penyusun juga ingin
mengetahui bagaimana PA Yogyakarta dalam menyelesaikan perkara tersebut,
karena kasus ini jarang terjadi. Adapun penelitian yang penyusun lakukan,
penyusun batasi dari tahun 2000-2002, karena dalam tenggang waktu tersebut

sudah cukup mewakili tahun-tahun sebelumnya.

Pokok Masalah
Dengan bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang penyusun angkat dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

I Alat-alat bukti apa saja yang digunakan hakim dalam memutuskan perkara
perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa di PA

Yogyakarta.

\

b

Pertimbangan-pertimbangan  hukum apa saja yang digunakan majelis
hakim dalam memutuskan perkara perceraian dengan alasan perselisihan

karena kawin paksa di PA Yogyakarta.




C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mendeskripsikan alat-alat bukti apa saja yang digunakan hakim
dalam memutuskan perkara perceraian dengan alasan perselisihan karena
kawin paksa di PA Yogyakarta.

Untuk mendeskripsikan pertimbangan-pertimbangan hukum apa saja yang
digunakan majelis hakim dalam memutuskan perkara perceraian dengan
alasan perselisihan karena kawin paksa di PA Yogyakarta.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah pada masyarakat yang berniat
memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuannya dalam bidang
figth munakahat, khususnya mengenai kawin paksa sebagai alasan

perceraian.

Sebagai sumbangan pemikiran kepada para pihak yang terkait dalam

penyelesaian perselisihan suami istri karena kawin paksa.

D. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran terhadap literatur-literatur belum ada buku yang

secara spesifik membahas mengenai perselisihan karena kawin paksa. Namun

penulis menemukan beberapa skripsi yang berhubungan dengan ituy,

diantaranya: “Kawin Paksa sebagai Alasan Perceraian,” yang disusun oleh Ali



Ghufron (1997),° dan Muhammad Hilkham (1998) dalam skripsinya yang
diberi judul: "Kawin Paksa sebagai Penyebab dan Alasan Perceraian.” Dan
dalam skripsi ini, penulis lebih menitikberatkan pada pembuktian dan

pertimbangan hukum.

Abadinya kehidupan bersama sebagai suami istri merupakan tujuan yang
hendak dicapai oleh setiap orang yang melakukan perkawinan. Akad nikah
dilakukan bukan untuk sementara, tetapi untuk selama-lamanya dengan
harapan sebagai istri dapat mewujudkan rumah tangga sebagai tempat
berlindung, tempat berteduh dan tempat memadu kasih sayang. Perkawinan
diharapkan dapat mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera

terhindar dari perselisihan dan pertikaian. =

Tujuan hukum Islam dalam mengatur hubungan dua anak manusia

schagai suami istri tersebut adalah:

1. Perlindungan dan pemeliharaan moral.

2. Cinta dan kasih sayang. '’

¥ Ali Ghufron, “Kawin Paksa sebagai Alasan Perceraian”(Studi atas Putusan PA Bantul

Tahun 1995-1996)” (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, 1997). Skripsi, tidak
diterbitkan.

® Muhammad Hilkham, "Kawin Paksa sebagai Penyebab dan Alasan Perceraian (Studi

Kasus di PA Sleman Tahun 1995-1997)” (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
1998). Skripsi, tidak diterbitkan.

19 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 3 (Libanon: Dar al-Fikr, 1981), I: 5.

" Maulana abul A'la al Maududi, Kawin dan Cerai Menurut Islam (The Laws of

Marriage and Divorce in Islam), Ahmad Rais (pent.), (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), him. 13-

16.




Sungguh mahal cinta dan kasih sayang. Dengan cinta dan kasih sayang
membuat pasangan suami istri hidup tentram dan damai dalam keluarga, dan
juga dapat menangkal segala problem kemelut rumah tangga. >

Firman Allah:
R PN e

Suami istri ditbaratkan sebagai baju, masing-masing saling menutupi dan
melindungi yang lain dan selalu menjaga kehormatan serta segala bentuk
kejahatan yang akan mengancam pasangannya. Inilah bentuk rasa cinta dan
kasih sayang. Bila rasa cinta dan kasih sayang luntur, maka segala bentuk
hambatan dan cobaan dalam perkawinan tidak akan dapat mereka atasi yang
mengakibatkan perceraian. Sebagai contoh adalah perkawinan yang

dilaksanakan karena paksaan.

Dipandang secara hukum Islam, pernikahan muslim merupakan
perjanjian bukan sakramen, akibatnya tidak mungkin pernikahan tanpa
persetujuan. Hukum Islam mengakui persetujuan wanita sebagai bagian yang

tidak bisa dinikahkan dengan siapapun tanpa persetujuan yang jelas."*

Untuk mencegah terjadinya kawin paksa, maka pejabat pencatat nikah

telah dibekali aturan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), yaitu:

2 Ibid., him. 13-16.
" Al- Bagarah (2): 187.

'* Mahmudunnasir, slam dan Konsepsi Sejarahnya (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991), him. 249.




1. Sebelum berlangsungnya perkawinan, pegawai pencatat nikah
menanyakan lebih dahulu persetujuan calon mempelai di hadapan dua
orang saksi nikah.

2. Bila ternyata perkawinan tidak disetujui oleh salah seorang mempelai,
maka perkawinan itu tidak dapat dilangsungkan.

Jika perkawinan tersebut tetap berlangsung dalam arti ketika agad nikah
kedua atau salah satu calon mempelai mengaku rela untuk menikah tetapi
kondisi sebenarnya perkawinan mereka terjadi karena adanya paksaan pihak
luar dan kedua atau salah satu calon mempelai merasa tidak rela, maka para
pihak dapat mengajukan pembatalan nikah ke PA setempat dengan masa
daluarsa 6 bulan terhitung mulai hari perkawinan. L

Perceraian dalam pandangan Islam adalah perbuatan halal, namun
karena perkawinan merupakan ikatan yang kuat dan suci, maka tidak
selayaknya dirusak dan disepelekan.

17, Gl | Ll ) L) ISR e

Di Indonesia perceraian bagi umat [slam akan dipandang sah jika
dilakukan di depan sidang PA:

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah

pengadilan yang Dbersangkutan Dberusaha dan tidak berhasil

Y Kompilasi Hukum Islam, pasal 17 ayat (1) dan (2).

1 Undang-undang nomor 7 Tahun 1989, pasal 49 ayat (2) jo. Kompilasi Hukum Islam,
pasal 71 butir F dan pasal 72 ayat (3).

7 Abu Dawud Sulaiman Ibn Asy'as, Sunan Abi Dawud,” (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), L
225, hadis nomor 2177, "Kitab at-Talaq,” “Bab Karahiyah at-Talaq,” diriwayatkan oleh Ibn
Majah dari Mubharib.
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mendamaikan kedua belah pihak dan untuk melakukan perceraian
harus ada cukup alasan bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat
rukun sebagai suami istri.”'®

Pembahasan yang penyusun tulis belum pernah ada yang membahasnya,
sehingga penyusun tertarik untuk mengangkat judul ini menjadi sebuah

skripsi.

E. Kerangka Teoretik

Pemilihan jodoh dalam Islam sebenarnya merupakan hak asasi bagi
setiap individu, baik muslim maupun muslimah. Islam pada dasarnya adalah
ajaran spiritual moral yang didasarkan pada kesadaran manusia sebagai hamba
Allah. Maka mana yang lebih menjanjikan kebaikan (kemaslahatan) bagi
manusia sebagai hamba Allah itulah yang diunggulkan. Jadi yang

bersangkutanlah yang patut menentukan pilihan.

Dalam Undang-Undang perkawinan disebutkan bahwa syarat-syarat
perkawinan di antaranya adalah tidak adanya paksaan dari kedua belah pihak
vang akan melakukan perkawinan. Di sana terdapat beberapa prinsip untuk

menjamin cita-cita luhur perkawinan, salah satunya adalah azas sukarela. v

Sebagai realisasi daripada azas sukarela, maka perkawinan harus
didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai tanpa adanya paksaan dari

pihak manapun.

¥ Undang-undang nomor 1 Tahun 1974, pasal 39.

' Departemen Agama RI., Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (Jakarta: Proyek
Peningkatan Sarana Keagamaan Islam, Zakat, Wakaf, Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, 1985),
him. 13-14.
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Sebagaimana disebutkan dalam KHI pasal 16:

Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai.

Bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat berupa pernyataan tegas
dan nyata dengan tulisan atau isyarat, tapi dapat juga berupa diam dalam
arti selama tidak ada penolakan yang tegas.

Adapun orang tua boleh memaksa anaknya untuk menikah dengan orang

lain (hak ijbar), jika syarat-syarat berikut terpenuhi, yaitu:

I.

Bahwa wali yang berhak melakukan ijbar (wali mujbir) hanya ayah atau

kakek (ayahnya ayah) dari mempelai sendiri.

Anak perempuan yang diijbar masih gadis, dalam arti belum cukup

dewasa untuk mengerti bagaimana sebaiknya hidup berumah tangga.
Dijamin tidak ada kebencian antara wali mujbir dengan anak perempuan
yang dijjbar.

Calon suami yang akan dijodohkan harus kufu’, setara, baik dalam bidang
sosial, pendidikan, ekonomi atau kalau perlu keturunan agar ada

keharmonisan di antara merema berdua.

Maskawin yang dijanjikan oleh suami harus mahar misil, yakni maskawin

yang sesuai dengan martabat dan kedudukan sosial si perempuan.

diketahui bahwa calon mempelai lelaki orang yang sanggup memenuhi

kewajiban nafkahnya.



7. Calon mempelai diketahui orang baik-baik yang akan memperlakukan

. . . 2
istrinya secara baik pula.”

Sebuah keluarga yang tercipta darn sﬁatu perkawinan yang tidak
diharapkan, yaitu kawin paksa kemungkinan akan mengalami kesulitan untuk
berkomunikasi, bahwa bisa terjadi saling menjauhi, sebab perkawinan tersebut
bukan inisiatif atau kehendak sendiri. Bahkan untuk membangun keluarga
yang harmonis pun akan mengalami kesulitan yang dapat menjadikan
keinginan saling menang sendiri, sehingga terjadi saling kegelisahan dan

perselisihan yang akhirnya menjadi pangkal adanya perceraian.

Sesuai dengan prinsip mempersukar terjadinya perceraian, maka
perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha mendamaikan kedua belah pihak.
Untuk melakukan perceraian tersebut harus cukup alasan sehingga dapat
dijadikan sebagai landasan bahwa antara suami tidak ada harapan lagi untuk

dapat hidup bersama.

Adapun vang dimaksud dengan alasan-alasan untuk terjadinya
perceraian menurut UU No. 1 Tahun 1974 dan PP No. 9 Tahun 1975 serta

KHI adalah sebagai berikut:

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi,

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

® Masdar F. Mas'udi, Islam dan hak-hak Reproduksi Perempuan, cet. Ke-2, (bandung:
Mizan, 1997), him. 92-93.
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Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di
luar kemampuannya;

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

Salah satu pithak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri,

antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

Suami melanggar taklik-talak;

Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah ’(angga.2 :

Sedangkan menurut H. Hilman Hadikusumo, sebab-sebab terjadinya

perceraian dari suatu perkawinan adalah sebagai berikut:

Perzinaan

Tidak mempunyai nafkah
Penganiayaan

Cacat tubuh

22

Perselisihan.

2 Kompilasi Hukum Islam, pasal 116.



Diputusnya suatu perceraian oleh PA Yogyakarta dengan alasan kawin
paksa merupakan suatu putusan yang didasarkan pada azas kemaslahatan.
Karena jika perkawinan itu tetap dilanjutkan, keadaan kehidupan rumah
tangga diduga akan bertambah buruk. Pihak yang dirugikan akan bertambah
buruk pula keadaannya, sedang Allah tidak menghendaki terjadinya keadaan

yang demikian.”® Hal ini juga sejalan dengan kaidah ushul figh:

et Gl e i il g

Dalam memeriksa perkaranya, majelis hakim perlu meneliti dan
menelusuri secara seksama terhadap bukti yang dijadikan sebagai bahan
gugatan, sehingga hakim benar-benar yakin terhadap alat bukti tersebut. Sebab
dalam memutuskan perkaranya hakim tidak cukup berbekal persangkaan saja,

sebagaimana firman Allah:

it e g g ad OF 15 sl Guld o STelor O) Vgial cpddi Lyl U
25.&3»./\.3 r;‘lx;" La é; \M
Hal tersebut mengandung pengertian bahwa hakim sebelum memutus

perkara harus memeriksa dan meneliti terhadap berita (gugatan) agar terdapat

: 2
suatu kepastian dan kebenaran.”

2 Hilman Hadi Kusuma, Hukum Perkawinan Adeat, cet. ke-4, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1990), him. 172-176.

2 Kamal Muchtar, Azas-azas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 212.

* H. Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh (Qawaid Al-Qur'an akFighiyyah), cet.
ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 212.

2 Al-Hujurat (49): 6.



Di dalam sidang pemeriksaan perkara gugatan tersebut, hakim dituntut
untuk benar-benar meyakini kebenaran alat bukti yang telah diteliti, sehingga
alat bukti tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini akan
mempermudah Majelis Hakim dalam memutuskan suatu perkara dan

menghilangkan hal-hal yang menjadi keraguan, sebagaimana kaidah figh:

Toeladib g Y oaadl
Atas dasar keyakinan dan kebenaran alat bukti ini hakim meletakkan
dasar putusannya, dan juga dapat mengantisipasi gugatan-gugatan yang tidak

berdasar pada suatu yang tidak realistis.

Dalam perkara perceraian yang diajukan dengan alasan kawin paksa,
seperti juga perkara-perkara yang lain dalam perceraian, baik cerai talak
maupun cerai gugat harus menyertakan alat bukti yang akurat dan meyakinkan
untuk mendukung penyelesaian perkara. Keberadaan alat bukti merupakan hal
yang vital dan mutlak, karena suatu perkara tidak bisa diselesaikan tanpa
menyertakan alat bukti. Dengan demikian gugatan yang tidak memenuhi

svarat akan dikembalikan (ditolak).

Dengan asumsi di atas, penyusun akan mencoba memecahkan persoalan
yang terangkum dalam judul skripsi ini dan memberikan jawaban pada pokok-

pokok persoalan yang ada.

% Fathur Rahman, Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama, Kata Pengantar oleh Mukhtar
Yahya (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 52.

" H. Asjmuni A.Rahman, Qaidah-Caidah Figh..., hlm.140.
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F. Metode Penelitian

Dalam menguraikan dan membahas permasalahan yang ada, penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Penelitian Lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperjelas
kesesuaian antara teori dengan praktek yang obyeknya tentang
bagaimanakah hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian dengan
alasan kawin paksa, khususnya mengenai bukti-bukti serta alasan-alasan
yang digunakan oleh hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam

memutus perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa.

Sifat Penelitian
Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk diskriptif yang

menggambarkan keadaan yang dikaji.

3. Pengumpulan Data

a. Data Primer, vaitu data-data pokok yang digunakan penulis untuk
membahas skripsi, meliputi:

1. Wawancara (interview), yaitu cara memperoleh data atau
keterangan-keterangan melalui wawancara dengan hakim di PA
Yogyakarta.

2. Penelusuran Bahan Dokumen, yaitu cara memperoleh data dengan
menelusuri dokumen putusan PA Yogyakarta yang ada kaitannya

dengan permasalahan yang bersangkutan.
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b. Data Sekunder, yaitu data tambahan yang digunakan penulis untuk
membantu dalam penulisan skripsi, meliputi buku-buku yang
mendukung dan skripsi-skripsi.

4. Analisa Data

a. Metode Deduktif, yaitu penganalisaan data dari data yang bersifat
umum untuk kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat
khusus.

b. Metode Induktif, yaitu penganalisaan data dari data yang sifatnya
khusus untuk kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat
umum.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
mendasan" pada semua tata aturan perundangan yang berlaku di
Indonesia, yang mengatur masalah perkawinan dan perceraian serta
tata aturan beracara di peradilan, khususnya di PA.

b. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan yang didasarkan pada teks-teks

al-Qur an dan al-Hadits, Kaidah Ushul serta pendapat para Ulama.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan mempermudah
pembahasan, maka penyusun menyajikan sistematika pembahasan dalam lima

bab.
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Pada bab pertama terlebih dahulu diuraikan pendahuluan yang berisi
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua diuraikan tinjauan tentang perceraian yang meliputi:
pengertian perceraian dan dasar hukum perceraian, alasan-alasan perceraian,
syarat-syarat dan bentuk-bentuk perceraian dan diuraikan tinjauan tentang

kawin paksa yang meliputi: pengertian kawin paksa dan hukum kawin paksa.

Pada bab ketiga diuraikan tentang gambaran umum tentang perkara
perceraian di PA Yogyakarta Tahun 2000-2002 yang meliputi: tugas dan
wewenang PA Yogyakarta, alat-alat bukti dalam perkara perceraian, dan
proses pemeriksaan perkara perceraian dengan alasan perselisihan karena

kawin paksa.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menguraikan tentang analisis
dari aspek pembuktian penyelesaian perkara terhadap perceraian dengan
alasan perselisihan karena kawin paksa dan analisis dari aspek pertimbangan
hukum putusan perkara perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin

paksa.

Pada bab kelima, penyusun mengakhiri dengan beberapa kesimpulan
serta saran-saran sebagai penutup. Setelah bab penutup disusul dengan daftar

pustaka. Skripsi ini dilengkapi pula dengan berbagai lampiran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi

kesimpulan penyusun, sebagai berikut:

.

o

Pembuktian yang digunakan olch para pihak sudah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, vaitu berupa bukti surat, bukti saksi, bukti
pengakuan, schingga Majelis Hakim  dalam menyelesaikan perkara
perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa sudah benar,

Dalam  memutus  perkara  No.187/Pdt.G/2001/PA.Yk dan No.
74/Pdt.G/2002/Yk, hakim menggunakan alasan pasal 19 huruf F PP. No. 9
Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf F KHI yang berbunyi: “Antara suami istri
terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada lagi
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. Meskipun dalam
Undang-undang tidak tercantum alasan perceraian karena kawin paksa,
namun hakim tetap menerima perkara kawin paksa sebagai alasan
perceraian, karena timbulnya perselisihan sebagai alasan perceraian adalah

akibat dari kawin paksa.




Saran-saran
Saran-saran yang perlu penyusun kemukakan sehubungan dengan
pembahasan mengenai perceraian karena kawin paksa di PA Yogyakarta,
adalah sebagai berikut:

1. Dalam memutuskan suatu perkara hendaknya majelis hakim tetap
konsisten memperhatikan, mempertimbangkan dan  mendasarkan
putusannya kepada peraturan yang ada, sehingga putusan yang dijatuhkan
akan jelas dan sesuai dengan peraturan yang ada.

2. Meskipun surat keputusan perkara No.187/Pdt.G/2001/PA.Yk dan
No.74/Pdt.G/2002/PA.Yk juga telah selaras dengan hukum Islam,
sebaiknya surat putusan tersebut dilengkapi dengan ayat-ayat al-Quran
dan hadis yang dijadikan hakim sebagai rujukan dalam memutuskan
perkara tersebut. Hal ini sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berperkara dan para peneliti seperti penyusun, yakni untuk mengetahut
dasar hukum yang diambil hakim dalam memutuskan perkara.

3. Hendaknya Majelis Hakim menjelaskan tentang kedudukan anak, karena
dalam perkara No.187/Pdt.G/2001/PA.Yk disebutkan, bahwa kehamilan si
tergugat yang sudah berjalan 8 bulan adalah akibat hubungan intim dengan

penggugat yang dilakukan sejak sebelum menikah.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN
BAB 1

Him

Terjemah

o

10

14

15

15

13

17

23

24

26

Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikanya diantaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Mereka itu adalah pakaian bagimu.

Yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah
perceraian.

Menolak kemadlaratan lebih didahulukan daripada
menarik kemaslahatan.

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.

Yakin itu tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.

BAB II

No

Him

Terjemah

2]

22

22

24

25

25

25

10

13

14

15

Melepaskan ikatan nikah sesungguhnya ialah dengan
lafadz yang khusus.

Melepas (mengurai) ikatan perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istri.

Melepaskan akad nikah dengan lafadz talak atau yang
semakna dengannya.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang salah.

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya. Dan adalah Allah maha luas (karunia-Nya),
lagi maha bijaksana.

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertagwalah kepada Allah, Tuhanmu.
Bahwasannya Abdullah bin Umar menceraikan istrinya,
sedang ia haid pada masa Rasulullah saw. Kemudian




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

26

29

30

34

37

38

39

42

17

21

23

31

32

35

36

37

40

41

47

ditanyakan Umar bin Khatab tentang hal itu. Maka
Rasulullah saw bersabda: Suruhlah dia merujuknya,
kemudian menahannya sehingga istrinya suci, kemudian
haid, kemudian suci. Jika ia tetap ingin menceraikannya,
maka  biarkanlah ia  menceraikannya  sebelum
menggaulinya. Itulah iddah yang disuruh Allah swt pada
waktu menceraikan istri-istrinya.

Jika ada sesuatu pun (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu bolah
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.

Menikahlah dan jangan talak (bercerai).Sesungguhnya
talak itu mengguncangkan ‘arsy Allah.

Wanita-wanita yang suka berbantah-bantahan dan meminta
cerai (dari suaminya), mereka adalah wanita-wanita yang
munafik.

Wanita yang meminta cerai dengan suaminya tanpa alasan
(yang benar dan sah), maka diharamkan atasnya bau
syurga.

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya.

Diangkat pena dari tiga orang, yaitu dari orang yang tidur
sampai bangun, dari anak-anak hingga baligh, dari orang
gila sampali ia berakal.

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang
dipaksa kafir padahal matinya tetap tenang dalam beriman
(dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya adzab yang besar.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan.

Tidak (sah) talak dan memerdekakan (budak) dalam
keadaan marah yang tidak dapat menentukan kehendak dan
pilihan.

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya,
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk nikah
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20

26
27

28

30

46

46
46
47

47
47

48
48

49

49

50

56

57

59
60
61

69

71

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah.

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan.

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman.

Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat.

Siarkanlah (aqad) nikah itu.

Tidak ada ("agad) nikah, kecuali dengan wali.

(Kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkaniah orang-
orang yang zalim beserta teman sejawat mereka dan
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah).”

Asal dari segala sesuatu adalah mubah.

Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi,
dua, tiga atau empat.

Hai sekalian para pemuda, barang siapa diantara kamu
yang telah sanggup melaksanakan kehidupan suami istri,
hendaklah ia menikah. Maka sesungguhnya menikah itu
menghalangi pandangan mata (kepada yang terlarang
memandangnya) dan memelihara kemaluan. Dan barang
siapa yang tidak sanggup, hendaklah berpuasa.
Sesungguhnya Rasulullah saw telah melarang hidup
menyendiri tanpa menikah.

Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan
mereka dengan karunia-Nya.

BAB Il

No

Him

F.N.

Terjemah

69

28

Apabila dua pihak meminta kepadamu keadilan, maka
janganiah engkau memutuskannya dengan mendengarkan
keterangan satu  pihak saja, sehingga  engkau
mendengarkan keterangan pihak lainnya. Dengan demikian
engkau akan mengetahui bagaimana seharusnya memutus.

BAB IV

No

Hlm

E.N.

Terjemah

86

89

15

16

Jikalau diserahkan kepada manusia menurut gugatan-
gugatan, tentulah manusia mendakwakan darah-darah dan
harta mereka, akan baik bayyinah itu atas si penggugat dan
sumpah itu atas si tergugat.

Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka
sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui.

[I




LAMPIRANII
BIOGRAFI ULAMA

Al-Bukhari

Al-Bukhari nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail
Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fari, Beliau dilahirkan pada hari Jum'at tanggal 13
Syawal 194 H. beliau mulai belajar hadis pada usia delapan tahun. Pada usia 16
tahun beliau menghafal beberapa tokoh ulama' yang priminen seperti Ibnu al-
Mubarak dan lain sebagainya.

Untuk setiap hadis yang beliau seleksi untuk dimasukkan dalam kitab
sahihnya, Imam Bukhari selalu melakukan shalat sunnah atau istikharah, jika beliau
merasa cukup dalam melakukan penyeleksian, maka beliau memasukkan hadits itu
kedalam buku sahihnya. Hadits-hadits yang dimuat dalam kitab sahihnya berjumlah
9.082 hadits. Namun jika dihitung tanpa pemuatan ulang, hadis tersebut hanya
berjumlah 2602 hadis. Hadis-hadis tersebut tidak termasuk hadis maqtu' dan hadis
mauquf. Al-Bukhari meninggal pada hari sabtu tahun 256 H. Karya-karya beliau
antara lain 7Tarikh saghir, Al-Hibah, al-Ilal, al-musnad al-kabir, Qira'ah khalaf al-
Imam dan sebagainya.

Abu Dawud

Nama lengkapnya ialah Sulaiman Ibn Asy’as al-Azdi as-Sijistani, dilahirkan
pada tahun 817 M/202 H di perkampungan Sijistani dekat Basrah. Sejak kecil ia
memperoleh pelajaran di daerah sendiri. Setelah dewasa untuk memperoleh
pemgetahuannya ia melawat ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak dan Khurasan. Ia berhasil
menjumpai sejumlah besar Imam penghafal hadis, diantaranya Abu Amr ad-daris al-
Qalabi, Abul Wahid at-tayadisi, Imam Ahmad dan lain-lain. Setelah menjadi ulama
besar, ia diminta menetap kembali ke Basrah oleh Amir Basrah, saudara khalifah al-
Muwafiq untuk menjadi guru dan menyebarluaskan ilmunya di sana. Sampai akhir
hayatnya ia menetap di Basrah dan kemudian wafat pada tahun 889 M, bertepatan
dengan 16 Syawal 275 H.

Abu Dawud menulis sejumlah kitab, terutama dalam bidang hadis. Diantara
dua belas kitab hadis yang ditulisnya yang paling terkenal adalah Sunan Abu Dawud
yang merupakan kumpulan hadis hukum yang ditulis menurut tertib kitab Figh. Ia
berhasil mengumpulkan sejumliah 500 ribu buah hadis. Jumlah itulah disusunnya
menjadi kitab Sunan. Sungguh pun Abu Dawud telah melakukan penyeleksian, tidak
berarti seluruh hadis yang tersusun dalam kitab Sunan adalah sahih semuanya, hanya
saja secara kritis ia memberikan penjelasan tentang kualitas hadis tersebut, terutama
untuk hadis-hadis yang tidak sahth.

An-Nasa’i .

Imam Nasa’i nama lengkapnya ialah Abu Abd ar-Rahman Ahmad bin Syuaib
bin Bahr. Beliau dilahirkan pada tahun 214 H di kota Nasa yang masih termasuk
wilayah Khurasan. Ia adalah seorang putera Nasa yang pintar, wira'iy, hafidz lagi
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tagwa, dan memilih negara Mesir sebagai tempat untuk bermukim dalam
menylarkan hadis-hadis kepada masyarakat. Menurut sebagian pendapat dari
Muhadisin, beliau lebih hafidz daripada Imam Muslim. Guru-guru beliau antagra
lain: Qutaibah bin Said, Ishaq bin Ibrahim, dan Imam-imam hadis dari Khurasan,
Hijaz, Irag, dan Mesir. Murid-murid beliau antara lain: Abu Nashr ad-Dalbi dan Abd
al-Qasim at-Tabar.

Karya beliau yang utama ialah Sunan al-Kubra, yang akhirmya terkenal
dengan nama Sunan an-Nasa’i Kitab Sunan ini adalah kitab sunan yang muncul
setelah Sahihain yang paling sedikit hadis daifnya, tetapi paling banyak
perulangannya. Setelah Imam an-Nasa’i selesai menyusun Sunan Kubranya, beliau
lalu menyerahkannya kepada Amir ar-Ramlah. Kata Amir: "Hai, Abu Abdurrahman,
apakah hadis-hadis yang saudar tuliskan itu sahih semuanya?" Ada yang sahih dan
ada yang tidak, sahutnya. "Kalau demikian, kata Amir, pisahkanlah yang sahih-sahih
saja." Atas perintah Amir ini maka beliau berusaha menyeleksinya, kemudian
dihimpunnya hadis-hadis pilihan yang diberi nama dengan al-Mujtaba (pilihan).

Beliau wafat pada hari Senin, pada tanggal 13 Safar tahun 1303 H (1915 M)
di ar-Ramlah. Menurut suatu pendapat, beliau meninggal di Mekah, yakni di saat
beliau mendapat cobaan di kota Damsyik, kemudian dikebumikan di suatu tempat
antara Safa dan Marwa.

As-Sayyid Sabiq '

As-Sayid sabiq lahir di Istanha, distrik al-Bagur, propinsi al-Munufiyah.
Mesir 1915. nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami. Ia
lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna 'Al1
azeb di desa Istanha (sekitar 60 Km di Utara Kairo, Mesir. At-Tihami adalah gelar
keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurnya, Tihamah (dataran rendah
semenanjung Arabia bagian Barat). Silsilahnya berhubungan dengan khalifah ketiga,
Usman Ibn 'Affan (576-656). Mayoritas warga desa Istanha termasuk keluarga as-
Sayyid Sabiq sendiri menganut mazhab Syafi,i.

Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an yang baik.
Setelah itu ia langsung memasuki perguruan al-Azhar di Kairo dan di sinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai tingkat
takhassus (kejuruan). Pada tingkat ini ia memperoleh asy-Syahadah al-‘Aliyyah
(1947). Tjazah tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih sama dengan
ijasah doktor.

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab Syafi'l, as-Sayyid Sabiq
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Namun demikian, ia mempunyai
kecendrungan suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab lain. Diantara guru-
gurunya adalah Syekh Mahmud Saltut dan Syeikh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal
sebagai ulama besar di al-Azhar ketika itu. Ia juga belajar kepada Syeikh Mahmud
Khattab, pendiri al-Jam’iyyah asy-Syar’iyyah Li al-‘Amilin al-Kitab wa as-Sunnah
(perhimpunan syari'at bagi pengamal al-Qur'an dan as-Sunnah Nabi). 4l-Jam'iyyah
ini bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al-Qur'an dan as-Sunnah Nabi
SAW. Tanpa terikat pada mazhab tertentu.




Karya-karya as-Sayyid Sabiq antara lain: a/-Yahud fi al-Qur'an, 'an-Nasir al-
quwwah 17 al-Islam, al-'Aqgaid al-Islamiyyah, ar-Riddah, as-Salah wa at-Taharah wa
al-Wudu, as-Siyam, Bagah az-Zahr, Da'wah Islam, Figh as-Sunnah, Islamuna, dan
sebagainya. Namun yang paling populer adalah Figh as-Sunnah.

Abdurrahman al-Jaziri

Beliau adalah ulama yang cukup terkenal yang berkebangsaan Mesir. Beliau
banyak menguasai hukum-hukum positif dalam empat madzhab sunnah. Al-Jaziri
adalah seorang maha guru dalam mata kuliah Perbandingan Madzhab pada
universitas Cairo di Mesir.

Salah satu karyanya yang tekenal dalam bidang ilmu figh ialah a/-Figh, ala
Madzahib al-Arba’ah yang mengupas pendapat dari Imam Madzhab yang empat dari
segala madzhab Figh.

H.M. Djamil Latif

Beliau lahir di Krunggeukuh, Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 1
Agustus 1929. jenjang pendidikannya antara lain Ver Volog School, Madrasah al-
Muslimin di Aceh, SGHA bagian D di Yogyakarta, Universitas Ibnu Khaldun,
Jakarta. Pada tahun 1975 memperolah gelar Sarjana Hukum pada Universitas Islam
Jakarta di bawah bimbingan Prof. Mr. Hazairain.

Pada tahun 1945-1946 menjadi Laskar Mujahidin Divisi 10 Teuku Cik Di
Tiro di Aceh, dan tahun 1947-1950 menjadi Tentara Pelajar Islam Resimen Aceh
Divisi 10 Tentara Nasional Indonesia Komando Sumatera. Pada tanggal 1 Oktober
1955 diangkat menjadi Pegawai Pengadilan Agama Departemen Agama R.I Jakarta.
Tanggal 1 Oktober 1963 diangkat menjadi Kepala Inspektorat Peradilan Agama Jawa
Barat dan Jakarta. Sejak tanggal 29 Agustus 1981 sampai sekarang menduduki
jabatan Direktur Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri di Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R 1L

Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaj al-Quraisyi an-Naisaburi. Beliau adalah salah satu ulama terkemuka
yang namanya tetap dikenang hingga sekarang. Beliau dilahirkan di Naisabur pada
tahun 206 H.

Beliau melawat ke Hijaz, Iraq, Syam, dan Mesir untuk memperoleh hadis dari
Yahya an-naisaburi, Amad bin hambal, Ishaq, Ibn Rahawaih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qa’nabi al-Bukhari, dan lain-lain.

Hadisnya diriwayatkan oleh Ulama-ulama Bagdad yang sering beliau datangi
seperti: at-Tirmidzi, yahya bin Sa’id, Muhammad Abd alwahhab al-Farrah, ahmad
Ibn Salamah, abu Awwamabh, dan lain sebagainya.

Abu ‘All anNaisaburi berkata: "Kitab Muslim adalah kitab yang kedua
setelah al-Bukhari, dalam mengkritik sanad-sanad hadis dan perawi-perawinya selain
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Karya-karya as-Sayyid Sabiq antara lain: a/-Yahud fi al-Qur'an, ‘an-Nasir al-
quwwah f1 al-Islam, al-'Aqaid al-Islamiyyah, ar-Riddah, as-Salah wa at-Taharah wa
al-Wudu, as-Siyam, Bagah az-Zahr, Da'wah Islam, Figh as-Sunnah, Islamuna, dan
sebagainya. Namun yang paling populer adalah Figh as-Sunnah.

Abdurrahman al-Jaziri

Beliau adalah ulama yang cukup terkenal yang berkebangsaan Mesir. Beliau
banyak menguasai hukum-hukum positif dalam empat madzhab sunnah. Al-Jaziri
adalah seorang maha guru dalam mata kuliah Perbandingan Madzhab pada
universitas Cairo di Mesir.

Salah satu karyanya yang tekenal dalam bidang ilmu figh ialah a/-Figh ala
Madzahib al-Arba’ah yang mengupas pendapat dari Imam Madzhab yang empat dari
segala madzhab Figh.

H.M. Djamil Latif

Beliau lahir di Krunggeukuh, Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 1
Agustus 1929. jenjang pendidikannya antara lain Ver Volog School, Madrasah al-
Muslimin di Aceh, SGHA bagian D di Yogyakarta, Universitas Ibnu Khaldun,
Jakarta. Pada tahun 1975 memperolah gelar Sarjana Hukum pada Universitas Islam
Jakarta di bawah bimbingan Prof. Mr. Hazairain.

Pada tahun 1945-1946 menjadi Laskar Mujahidin Divisi 10 Teuku Cik Di
Tiro di Aceh, dan tahun 1947-1950 menjadi Tentara Pelajar Islam Resimen Aceh
Divisi 10 Tentara Nasional Indonesia Komando Sumatera. Pada tanggal 1 Oktober
1955 diangkat menjadi Pegawai Pengadilan Agama Departemen Agama R.I Jakarta.
Tanggal 1 Oktober 1963 diangkat menjadi Kepala Inspektorat Peradilan Agama Jawa
Barat dan Jakarta. Sejak tanggal 29 Agustus 1981 sampai sekarang menduduki
jabatan Direktur Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri di Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.1.

Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaj al-Quraisyi an-Naisaburi. Beliau adalah salah satu ulama terkemuka
yang namanya tetap dikenang hingga sekarang. Beliau dilahirkan di Naisabur pada
tahun 206 H. -

Beliau melawat ke Hijaz, Iraq, Syam, dan Mesir untuk memperoleh hadis dari
Yahya an-naisaburi, Amad bin hambal, Ishaq, Ibn Rahawaih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qa’nabi al-Bukhari, dan lain-lain.

Hadisnya diriwayatkan oleh Ulama-ulama Baqdad yang sering beliau datangi
seperti: at-Tirmidzi, yahya bin Sa’id, Muhammad Abd al-wahhab al-Farrah, ahmad
Ibn Salamah, abu Awwamabh, dan lain sebagainya.

Abu ‘Alf anNaisaburi berkata: "Kitab Muslim adalah kitab yang kedua
setelah al-Bukhari, dalam mengkritik sanad-sanad hadis dan perawi-perawinya selain
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Muslim." Beliau membuat musnad sahih yang berisi 7275 hadis yang disahihkan dari
30.000 buah hadis, dan beliau wafat pada tahun 261 H.

M. Yahya Harahap

Beliau adalah Hakim Agung R.I, alumni fakultas Hukum, universitas
Sumatera Utara (1960). Telah menghasilkan karya-karya, antara lain: Islam, Adat
dan Modernisasi (1975), Hukum Perkawinar Nasional (19750, Permasalahan dan
Penerapan KUHP (jilid 2, 1985), Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi Sita
Jaminan (1990), Hukum Acara Perdata Peradilan Indonesia (1977), Kedudukan,
Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, UU No. 7 tahun 1989 (1990). Selain itu,
beliau juga aktif menulis makalah tentang Hukum Islam, Hukum Adat, Hukum
Pidana, Perkawinan, dan lain-lain untuk berbagai seminar dan simposium.

VII



LAMPIRAN I

DAFTAR WAWANCARA

1. Ada berapakah perkara perceraian yang diputus di Pengadilan Agama
Yogyakarta sejak Tahun 2000-20027

2. Secara umum, apa sajakah faktor penyebab perceraian di Pengadilan
Agama Yogyakarta?

3. Ada berapakah perkara yang berkaitan dengan perkara perceraian dengan
alasan perselisihan karena kawin paksa antara tahun 2000-2002?

4. Syarat-syarat apa sajakah yang harus dipenuhi serta bagaimana proses
pemeriksaan dalam pengambilan putusan perceraian dengan alasan
perselisihan di Pengadilan Agama Yogyakarta?

5. Apa yang menjadi dasar hukum putusan Pengadilan Agama dalam perkara
perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa?

6. Pembuktian apa sajakah yang digunakan para pihak agar hakim dapat
memutuskan perkara perceraian?

7. Pertimbangan hukum apa sajakah yang digunakan hakim dalam
memutuskan perkara perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin

paksa?
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LAMPIRAN IV

L.

HASIL WAWANCARA

Perkara perceraian yang diputus di Pengadilan Agama Yogyakarta adalah:
a) Tahun 2000 berjumlah 320 perkara.
b) Tahun 2001 berjumlah 398 perkara.
c) Tahun 2002 berjumiah 365 perkara.
Jadi jumlah semua perkara dari tahun 2000-2002 adalah 1083 perkara.
Faktor penyebab perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta adalah:
a) Moral.
1) Poligami tidak sehat.
2) Kirisis akhlak.
3) Cemburu.
b) Meninggalkan kewajiban.
1) Kawin paksa.
2) Ekonomi.
3) Tidak ada tanggung jawab.
¢) Kawin di bawah umur.
d) Penganiayaan.
e) Dihukum.
f) cacat biologis.

g) Terus-menerus berselisih
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1) Politik.
2) Gangguan pihak ketiga.
3) Tidak ada keharmonisan.

3. Perkara yang berkaitan dengan perkara perceraian dengan alasan perselisthan
karena kawin paksa antara tahun 2000-2002 berjumlah empat perkara, yaitu:
a) Perkara No.38/Pdt.G/2001.

b) Perkara No.187/Pdt.g/2001.
¢) Perkara No.186/Pdt.G/2001.
d) Perkara No. 74/Pdt.G/2002.

4. Syarat-syarat tertentu dalam pengambilan putusan perceraian tidak ada,
asalkan majelis hakim sudah menyatakan bahwa kehidupan rumah tangga
tersebut sudah tidak dapat dipertahankan lagi, karena tidak ada kerukunan
dalam hidup berumah tangga dan perselisihannya sudah memuncak, sehingga
keduanya sama-sama tidak mau melanjutkan perkawinannya. Dan selain
pernyataan majelis hakim, pembuktian juga harus disertakan.

Adapun proses pemeriksaan dalam pengambilan putusannya adalah:
a) Tahap sidang pertama sampai anjuran damai.

b) Tahap jawab-menjawab.

¢) Tahap pembuktian.

d) Tahap penyusunan konklusi.

e) Musyawarah Majelis Hakim.

f) Pengucapan keputusan.

5. yang menjadi dasar hukum putusan Pengadilan Agama dalam perkara
perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa adalah KHI pasal

116 ayat 2 (f) jo. PP No. 9 Tahun 1975 pasal 19.
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6. Pembuktian yang digunakan para pihak agar hakim dapat memutuskan perkara
perceraian adalah:
a) Alat bukti Surat.
b) Alat bukti Saksi.
¢) Alat bukti Persangkaan.
d) Alat bukti Pengakuan.
e) Alat bukti Sumpah.
f) Pemeriksaan di tempat (Descente).
g) Keterangan ahli (Expertise).
7. Pertimbangan hukum yang digunakan hakim dalam memutuskan perkara
perceraian dengan alasan perselisihan karena kawin paksa, yaitu apabila
buktinya sudah cukup, maka gugatannya dikabulkan, tetapi apabila tidak

terbukti, maka gugatannva ditolak.

X1




- DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: J1, Marsda Adisucipin Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

Nomor : IN/1/DS/PP.00.9/498/2004 Yogyakarta,.9. Maret. 2004 . ... .
Lamp. : ...
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada bYth.l
Bapak. GUReTNM .. .o,

it I T e O

.................................................

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skrigsi/ Thesis dengan judul:

PERCERATIAN. DENGAN. ALASAN, PERSELISTHAN KARENA .. ... .

KAIIN. PAKSA. (Stadi. Tentang Pertimbangan Hukum

4i..Pengadilan. Agama. Yogyakarta, Tahun 2000-2002) "

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAGS]

kepada mahasiswa kami:

Nama » LUB.LUBR.BUSYAROH................c

Nomor Induk : .§935363F......cccceviiviiiiiiniinnniininianin,

Semester - N, —— . PR

Jurusan . AS (ARMAL..AS-SYAHSIVAH'

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut:
1. .Pengadilan.Agana.Yegyakarta ...
20 LN L Y B
3o e N - . { [N . S JETPRR
4. ... DEEEE . B B

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat
untuk memperoleh vjian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta. )
Adapun waktunya mulai ~ : 9.Marel.2004.. s/d. .9 .Mei 2004
Dengan Dosen Pembimbing : Drs...H... Barmawi Mukri, SH, M.Ag
Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh. T
K ( e
""X{ “o 2

“2 S8 yax A

DY R
“LHE T alik Madany, MA.
, NIP. 150182698
Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kaljjaga (sbg.laporan);
2. Arsip.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 565213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / [JIN
Nomor:07.0/ 9&3

‘ Dekan Fak. Syariah-IAIAN"SUKA" Yk No.  : IN/1/D8/PP.00.9/498/2004
MembacaSurat :  Tanggal 9-03-2004 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri. .

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama : LUB LUB BUSYAROH No. Mhs/NIM : 99353639
Alamat Instansi : Jin Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul PERCERAIAN DENGAN ALASAN PERSELISIHAN KARENA KAWIN PAKSA (Studi Tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2000-2002) :

Lokasi . Kota Yogyakarta

Waktunya © Mulai tanggal 10-03-2004 s/d 10-06-2004

Dengan Ketentuan :
1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya;
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan iimiah;
5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;
8. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas. .

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 10-03-2004
( Sebagai Laporan )

A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
3. Walkota Yogyakarta .q Ka. Bappeda; T

4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop.DIY;
5. Dekan Fak. Syariah-IAIN"SUKA" Yk;
. G5Pertinggal.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA ‘.
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865 / 515866 Psw. 153,154 .

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: 070/ 53/

Dasar . Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
883 Tanggal 10 Maret 2004

Mengingat : Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta Nomor
072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 33/KPT3/1886
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

Diizinkan kepada : Nama :  Lub Lub Busyaroh NIM : 99353639
' Pekerjaan ; . Mahasiswa Fak. Syariah - |AIN Sunan Kalijaga
Alamat ©JI Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab :  Drs. H. Barmawi Mukri, SH.M.Ag
Keperluan : Melakukan penelitian dengan judul :

PERCERAIAN DENGAN ALASAN PERSELIHAN
KARENA KAWIN PAKSA (Studi Tentang Pertimbangan
Hukum di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2000-

2002)
Lokasi/Responden  : Kota Yogyakarta
Waktu . Mulai pada tanggal 10 Maret 2004 s/d 10 Juni 2004
Lampiran : Proposal dan daftar pertanyaan
Dengan ketentuan  : 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyal{arta

(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta )

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang

= berlaku setempat.

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk
keperluan ilmiah.

4. Surat Izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan — ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di . Yogyakarta

Pada tanggal - /2 -03-2004
Tanda tangan An. Walikota Yogyakarta
Peme/gang lzin, - ,lK‘e,paia Bappeda

L:ibffft(‘abiéﬁ.ﬂa;té;hLitbang & KAD,
S |
iy //ty ! i
b Busyaroh i

B .:‘L( L}
’zdia/ ni PR.

186 027 328
7w

Tembusan Kepada Yth. :

Walikota Yogyakarta

Ka. Bappeda Propinsi DIY

Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk.
Ka. Pengadilan Agama Yogyakarta

Arsio.
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PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA
" JL Wijilan No. 14 Telp. (0274 ) — 374225
YOGYAKARTA - 55131

SURAT KETERANGAN RESEARCH
Nomor : PA.J/1/K/Hm.00/633/2004

Membaca : 1. Surat Keterangan dari Dekan Fakultas Syariah Institut Agama Islam negeri

Sunan Kalijaga , Nomor : IN/ 1/SS/PP.009 /569 /2004 tanggal | 2 Maret
2004

2. Surat Keterangan / izin dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Prop. Daerah Istimewa Yogyakarta,Nomor : 070/ 331/ 2004 ,tanggal 13 Maret
2004

Mengingat : Telah dilaksanakannya oleh yang bersangkutan research / observasi pada
Yang telah kami tentukan :

Menerangkan bahwa :

Nama : Lub Lub Busyaroh

No. Mahasiswa . 99353 639

Jurusan . As - Syaksiah

Fakultas/Instansi . Syariah / Institut Agama Islam Negeri  Sunan
KalijagaYogyakarta

Alamat . JI. Marsda Adisucipto , Yogyakarta

Telah melaksanakan tugas researchnya pada Kantor kami sejak tanggal 10 bulan Maret 2004
sampai dengan tanggal 10 Juni 2004 yang akan dipergunakan sebagai bahan mengumpulkan
data wawancara untuk keperluan Skripsi/ Tesis dengan judul :

“ PERCERAIAN DENGAN ALASAN PERSELISIHAN KARENA PERKAWINAN

PAKSA” ( Studi Tentang Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Yogyakarta
Tahun 2000 - 2002 )

Dalam rangka untuk melengkapi syarat-syarat mencapai gelar Kesarjanaan pada Fakultas
Syariah Universitas [slam Agama Islam Negeri

Demikian surat keterangan ini kami buat agar yang bersangkutan maklum dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta 28 Mei 2004

Yang melakukan research

Drs.Fakhruddin Cikman.SH.

Lutb~ lub Busyaroh .. ' NIP. 150 101 979
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- PUTUSAN
No. : 187 /Pdt. G/2001/PAYK

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Yogyakarta yang memeriksa dan _fn::ngadili perkara

perdata dalam tingkat pertama, dalam persidangan Majelis telah rﬁcnjanﬁxkan putusan

sebagai berikut dalam perkara antara :

ROY_KISNUARTANTO 7ZAINRIYANTO_ - Bin SOEKISMIN, . umur 22

tahun, agama Islam, pekerjaan mahasiswa, bertempat tinggal di
.. Nakula Nomor 3 Rt 51 Rw 11, Kelurahan Wirobrajan,
Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta, yang dalam hal ini

dikuasakan kepada :

SOEKISMIN Bin WONGSOARIO, ayah kandung pemberi
kuasa, umur 59 tahun, agama Islam, pc;kcrjaan 'Ppga'w‘ai Negeri
Sipil, bertempat tinggal di Jalan Nakula Nomor 3 Rt 51 Rw 11,
Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta,
b;;dasarkan surat kuasa khusus tertanggal 31 Mei 2001 dan telah
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Yogyakarta

Nomot 02/51/Kep/2001/PA.YK tanggal 7 Juni 2001

Selanjutnya disebut PEMOHON;

MELAWAN

ANTO, umu'23 tahun, agama
Islam,  Pekerjaan karyawati swasta, bertempat tinggal di
Ketanggungan WB II/501, Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan

Wirobrajan, Kota Yogyakarta, yang dalam hal dikuasakan

kepada:




ASMAN SEMENDAWAL SH :

Pengacara/penasehat Hukum, bergiér%t d1 Jl Tgman siswa
Nomor 17 Yogyakarta, berdas‘;;rk;n“ s.u.rat | kuasa Kkhusus
tertanggal 12 Juni 2001 dan telah didaftafkan di Kepaniteraan
Pengadilan Agam; Yogyakarta | Nomor

05/54/Kep/2001/PA.YK, tanggal 14 Juni 2001. Selanjutnya

discbut TERMOHON :

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah mempelajari berkas perkara ;

Telah mendengar pihak Pemohon dan Termohon serta keterangan saksi-saksi di

muka persidangan
TENTANG DUDUK PERKARANY A

Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan permohonannya tertanggal 23 Mei
2001 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Yogyakarta dengan Nomor :

187/Pdt.G/2001/PA. Yk tanggal 23 Mei 2001 mengajukan hal-hal sebagai berikut ; -

. Bahwa Pemohon telah melangsungkan perkawinan dengan Termohon pada
tanggal 1 Maret 2001 di hadapan pejabat Kantor Urusan Agama sebagaimana
ternyata dalam Kutipan Akta Nikah Nomor. 37/01/111/2’00; tanggal 1 Maret 2001
vang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama (KUA):'Kc:cfat'datan Wirobrajan,

| Kota Yogyakarta ;

- Bahwa setelah perkawinan tersebut Pemohon dan Termohon belum pernah
tingpsl bersama, tetapi setiap 7 hari sekali Pemohon datang ke rumah Termohon

dan menginap sampsai pagi, lalu Pemohon pulang lagi ke rumah orang tuanya

sendiri ;




Bahwa setelah perkawinan tersebut Pemohon dan Termohon sudah pernah
kumpul sclayaknya scbagai suami istri totapi tidak sccara rutin dan hingga saat ini

belum dikaruniai anak ;

Bahwa sejak bulan Maret 2001 rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai

v

goyah karena :

. Perkawinan Pemohon dan Termohon tidak seizin serta tidak direstui oleh

orang tua Pemohon ;

- Perkawinan antara Pemohon dan Termohon ada tékahaﬂ/péksaan dari pihak

keluarga Termohon ;

- Termohon sering menuntut di luar kemampuan Pemohon ;

- Termohon tidak mengerti/memahami tentang keadaan Pemohon yang

sekarang masih kulish dan belum bekerja ;

Bahwa dengan adanya keadaan tersebut diatas, kemudian antara Pemohon dan

Termohon sering terjadi perselisihan dan pertengkaran ;

Bahwa Pemohon sudah berusaha untuk menaschati képadé Termohon untukdapat
bersama-sama memperbaiki rumah tangganya, namun usaha tersebut tidak

berhasil ;

Bahwa dengan perselisihan dan pertengkaran tersebut, kemudian sejak tanggal 11
Met 2001 antara Pemohon dan Termohon terjadi putus hubungan dan tidak ada

komunikasi sama seksli ;

Bahwa akhirnya kerukunan dalam rumah tangga Pemohon dan Termohon tidak

mungkin dapat dipertahankan lagi, schingga Pemohon scmakin sedih dan

sengsara lahir maupun batin ;

Bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, maka permohonan Pemohon telah
mencukupi alasan untuk melakukan perceraian sesuai dengan pasal 19 huruf f

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo pasal 116 huruf f Kompilasi i
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1. Mengabulkan permohonan Pemohon selurubnya ;

‘Hukum Islam
- Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka Pemohon mohon agar

Pengadilaq Agama Yogyakarta memeriksa dan méngadili serta menjatuhkan
putusan sebagai berikut : =

PRIMER ;

2. Mcnetapkan,»gncmbcﬁ gm kepada Pemohon untuk mcngucapkéh ikrar talak
terhadap Termohon ;

3. Menctapkan beaya pcrkéra menurut hukum ;

SUBSIDER :
Memberikan putusan yang scadil-adilnya scsuai dengan hukum yang berlaku j ~-----v

Menimbang, bahwa dalam persidangan Majelis telah berusaha mendamaikan
kedua belah pihak yang berperkara, namun usaha tersebut tidak berhasil, kemudian

dibacakaniash permohonan Pemohon yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon ;

Menimbang, bahwa atas permohonan Pemohon tersebut, Termohon

memberikan jawaban secara lesan sebagai berikut :

lam Konpens :
- Bahwa benar Termohon adalah istri sah Pemohon yang saat ini‘sedang hamit 8

bulan akibat hubungan intim antara Pemohon dan Termchon vang dilakukan

sejak sebelum menikah :

- Bahwa benar antara Pemohon dan Termohon sering terjadi percekcokan

disebabkan Pemohon sering mabuk ‘;

~ Bahwa Termohon tidak keberatan dicerai oleh Pemohon ;

Dalam Rekonpensi :
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1. Pemohon dibcbani untuk membayar :

- Bahwa Termohon mengajukan gugat rekonpensi sebagai Berikiut ; -—---e—ren-rmen-

nafkah yang telah lewat yang terhutang selama 3 bulan ;

-nafkah iddah dan mut’ah ; —

biaya melahirkan ;

- nafkah anak setiap bulan hingga anak dewasa ;

gugat rekonpensi tersebut belum ditentukan nilai nominalnya ;

2. Hak Hadlonah atas anaknya jika telah lahir agar berada pada Termohon selaku

ibu kandungnya ;

Menimbang, bahwa atas jawaban dari Termohon tersebut, Pemohon

mengajukan replik sebagai berikut :

Dalam Konpensi :

- Bahwa Pemohon tetap akan mencerai Termohon ;

~ Bahwa benar Pemohon telah melakukan hubungan intim dengan Termohon

scbelum menikah ;

Dalam Rekonpensi :

- Bahwa Pemohon setuju hak hadlonah anak yang akan dilahirkan oleh Termohon

berada pada Termohon;

~ Bahwa mengenai gugat Rekonpensi yang lain, berhubung Pemohon masih kuliah

- dan belum bekerja, maka Pemohon mohon agar gugat rekonpensi tersebut di

pénimbangkm ;

Menimbang, bahwa atas replik dari Pemohon tersebut, Termohon mengajukan

duplik sebagai berikut :

Dalam Konpensi :




Dalam Rekonpensi :

Bahwa Termohon bersedia dicerai ;

Bahwa Termohon tetap pada gugat rekonpensi ;

Bahwa Termohon mohon diberi waktu untuk berunding dengan Pemohon

masalah gugat rekonpensi Termohon ;

4 l

Menimbang, bahwa kemudian Majelis Hakim memberi kesempatan kepada

Pemohon dan Termohon untuk berunding tentang gugat Rekonpensi Termohon ; =----

Pemohon dan Termohon sebagai berikut :

Menimbang, bahwa dari hasil perundingan telah dicapai kesepakatan antara

Pemohon sanggup membayar biaya melahirkan, nafkah Termohon yang telah

lewat yang terhutang selama 3 bulan, nafkah iddah dan dan mut’ah sebesar

Rp.2.500.000 ( dua juta lima ratus ribu rupiah ) ;

Hak Hadlonah atas anak yang akan lahir berada pada Termohon selaku ibu

kandungnya ;

Nafkah anak pada prinsipnya Pemohon menyanggupi akan tetapi karena anak

tersebut belum lahir maka tidak perlu dicantumkan nilai nominalnya ; -=-=-s--=====
Menimbang, bahwa Pemohon mengajukan bukti surat-surat sebagai berikut : -

Foto copy Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta Nomor ; 37/01/1I1/2001 tanggal

1 Maret 2001, yang bermaterai cukup ( bukti P.1 ) ;

Foto copi Kartu Tanda Penduduk ( KTP ) Pemohon yang dikeluarkan oleh Camat

Wirobrajan Nomor ; 13.5008.120979.0001 tanggal 14 Agustus 2000, yang

bermeterai cukup ( bukti P.2);

3. Surat ~------



3. Surat keterangan dari Ketua Rt 51 Nomor ;05/A/51/05/2001 tanggal 22 Mei 2001

yang diketahui oleh Ketua Rw. XI dan Lurah Wirobrajan ( bukti P.3 ) ; ==--mmmeeenn

Menimbang, bahwa Pemohon juga mengajukan bukti saksi-saksi yaitu : ~=-----

Saksi I : LUKMAN HAKIM, SE Bin H. RI;SWANDI, umur 29 tahun, agama

Islam, pekerjaan swasta, bertempat tinggal di Ketanggungan Rt. 51 Rw.

11 Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Di

bawah sumpah menerangkan sebagai berikut :

o

bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon serta ada
hubungén keluarga dengan Pemohon ( scbagai kakak ipar Pemohon )

mengetahui Pemohon dan Termohon adalah suami istri yang sah ; ---

bahwa saksi tidak mengetahui perkawinan Pemohon dan Termohon

karena perkawinannya tidak diketahui keluarganya dan pada waktu

itu saksi bekerja di Bali ;

bahwa saksi tidak mengetahui tempat tinggal bersama Pemohon dan

Termohon, saksi hanya mengetahui kalau malam Pemohon pergi dan

pagi-pagi baru pulang ;
bahwa saksi tidak mengetahui percekcokan Pemohon dan
Tetmohon, akan tetapi saksi pemah mendengar keluhan Pemohon
yang sering bercekcok dengan Termohon bahkan dengan orang tua

Termohondisebabkan Pemohon belum bekerja dan masih kuliah,

sedangkan saat ini Termohon sedang hamil ;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut, kuasa hukum Pemohon

dan kuasa hukum Termohon menyatakan tidak keberatan ;

Saksi I : KUNTOSARIDEWO, SH Bin H. SUKISMIN, umur 29 tahun, agama

Islam, pekerjaan swasta, bertempat tinggal di Ketanggungan Kelurahan

- Wirobrajan ~------



Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta. Di bawah sumpah

mencrangkan sebagai berikut :

- bahwa saksi ada hubungan keluarga dengan Pemohon ( sebagai

kakak kandung Pcmohon*) mengetahui Pemohon dan: Termohon

adalah suami istri yang sah ; -

- bahwa saksi tidak mengetahui proses perkaWinan Pemohon dan
Termohon karena pada waktu itu, saksi bekerja di Semarang dan
saksi mengetahui Pemohon telah menikah dengan Termohon sejak

ada surat dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wirobrajan

- bahwa saksi tidak mengetahui keadaan rumah tangga Pemohon dan
Termohon, saksi hanya mendengér keluhanic_iari Pemohon tentang
percekcokannya dengan Terrnéhon masalah nafkah yang tidak

| dicukupi oleh Pemohon bahkan Pemohon sering meminjam uang

kepada Termohon, p‘adahai Termohon saat ini sedang hamil ; --------

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut, kuasa hukum Termohon

tidak memberi tanggapan karena saksi tidak mengetahui keadaan rumah tangga

Pemohon dan Termohon ;

Menimbang, bahwa atas koeterangan saksi tersebut kuasa hukum Pemohon

menyatakan tidak keberatan ;

Menimbang, bahwa kuasa hukum Termohon menyatakan tidak mengajukan

pembuktian dengan alasan sudah dianggap cukup, meskipun Majelis memberi

kesempatarn untuk itu §

Menimbang, bahwa kuasa hukum Pemohon dan kuasa hukum Termohon

menyatakan tidak mengajukan tanggapan apapun lagi dan mohon kepada Majelis

Hakim menjatuhkan putusannya ;

Menimbang -~----




Menimbang, bahwa selanjutnya untuk meringkas uraian putusan ind, maka

ditunjuk hal-hal sebagaimana telah tercantum dalam Berita Acara persidangan ; ---====

. TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Dalam anggnsi : -

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon Konpensi

adalah scbagaimana diuraikan diatas ;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak

yang berperkara tetapi usaha tersebut tidak berhasil ;-

Menimbang, bahwa berdasarkan permohonan Pemohon Konpensi dan
pengakuan Termohon Konpensi serta sebagaimana tcn;xyata dalam bukti Kutipan
Akta Nikah Nomor : 37/01/II/2001 tanggal 1 Maret 2001 ( bukti P.1 ) harus

dinyatakan terbukti bahwa antara Pemohon Konpensi dan Termohon Konpensi telah

tarikat dalam perkawinan yang sah ; -

Menimbang, bahwa atas permohonan Pemohon Konpensi tersebut Termohon

Konpensi membenarkan gebagian dari dalil-dalil yang diajukan oleh Pemohon

Konpensi dan tidak keberatan dicerai oleh Pemohon Konpensi ;

Menitsbang, bahwa Pemohon  Konpensi uﬁtuk menguatkan  dalil
permohionannya mengajukan bukt surat-surat P.2 dan P.3 serta 2 orang saksi di
bawsh sumpahnya, alat-glat bukti tersebut telah sejalan dengan permohonan
Pemohont Konpensi maka dengan demikian Pemohon Konpensi telah berhasil
membuktikan dalil-dalilnya secara sah yaitu telah terbukti antara Pemohon Konpensi

dan Termohon Konpensi sering terjadi percekcokan sehingga tidak ada harapan untuk

dapat hidup rukun kembali di dalam rumah tangga ;

Menimbang ===
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Menimbang, bahwa Majelis tidak mempermasalahkan siapa penyebab
percekeokan tersebut apakah Pemohon Konpensi atau Termohon ‘Konpensi tetapi
yang jelas Majelis Hakim menilai rumah tangga keduanya sudah sulit dipersatukan

kembali sehingga apabila rumah tangga tersebut tetap dipertahankan tidak akan

memperoleh kebahagiaan ; k

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas Majelis berkesimpulan
permohonan Pemohon Konpensi telah memenuhi ketentuan pasal 19 huruf f

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 jo pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam

Menimbang, bahwa Majelis perlu mengemukakan dalil dari Al Qur’an surat

Al Bagaroh ayat 227, yang berbunyji :

e e b T WG Ml T g 1y
Artinya : Dan jika mereka berazam ( berketetapan hati ) untuk menjatuhkan talak,

maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ; ---

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas,
permohonan Pemohon Konpensi telah memenuhi ketentuan pasal 70 ayat ( 1)

- Undang Undang No. 7 Tahun 1989 oleh karena itu dapat diterima dan dikabulkan ; -

Dalam Rekonpensi :

Menimbang, bahwa gugat rekonpensi Pemohon Rekonpensi/Termohon

Konpensi adalah sebagaimana tersebut di atas ;

Menimbang, bahWa. atas  gugat rekonpensi tersebut  Termohon
Rekonpensi/Pemohon Konpensi memberikan jawaban yang pada intinya menyetujui
hal hadlonah atas anak yang akan lahir nanti berada pada Pemohon Rekonpensi
sedangkan gugat rekonpensi yang lain Termohon Rekonpensi belum bisa

memberikan kesanggupan karena Termohon Rekonpensi dalam keadaan masih kuliah

dan belum bekerja ;

Menimbang ~------
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Menimbang, bahwa kemudian terjadi perundingan antara Pemohon

Rekonpensi dan Termohon Rekonpensi dengan hasil kcscpakataﬁ scbagai berikut : ~--

- Termohon Rekonpensi sanggup membayar biaya melahirkan, nafkah Pemohon
Rekonpensi yang telah lewat yang terhutang éelama 3 bulan, nafkah iddah dan
mut’ah sebesar Rp.2.500.000,0- ( dua juta lima ratus ribu rupiah ) Kkepada
Pemohon Rekonpensi, oleh karena itu gugat rekonpensi Pemohon Rekonpensi
telah memenuhi ketentuan pasal 41 huruf ¢ Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo
pasal 149 huruf a dan b Kompilasi Hukum Islam, oleh karena jtu dapat
dikabulkan ;

Menimbang, bahwa kesepakatan antara Pemohon Rekonpensi dan Termohon
Rekonpensi tentang hak untuk mengasuh dan memelihara anak yang belum lahir dan
sekira anak itu 'lahir dalam keadaan hidup, maka hak untuk mengasuh dan
memelihara anak tersebut berada pada Pemohon Rekonpensi selaku ibu kandungnya
sedangkan Termohon Rekonpensi sanggup menanggung biaya penghidupan anak itu
tetapi nilai nominalnya tidak disebutkan, Majelis menilai gugat rekonpensi Pemohon
Rekonpensi mengenai hak hadlonah anak dan biaya penghidupan anak tidak
befdaéarkafl pada peristiwa konkrit karena anak masih dalam kandungan yang belum

ada kcpastién tentang kehidupan anak itu, oleh karena itu majelis berpendapat untuk

mengesampingkan gugat rekonpensi tersebut

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ‘tersebut maka

gugat rekonpensi Pemohon Rekonpensi dapat dikabulkan untuk sebagian ; e

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat ( 1 ) Undang Undang

No. 7 Tahun 1989, maka segala biaya perkara ini ‘dibebankan kepada Pemohon

Konpensi/Termohon Rekonpens;i ;



Mengingat segala ketentuan per-undang-undangan yang berlaku dan hukum

syara’ yang berkaitan dengan perkara i ;

MENGADILI

Dalam Kenpensi :

1. Mengabulkan permohonan Pemohon Konpensi ;

2. Menetapkan memberi ijin kepada Pemohon Konpensi ( ROY KISNUARTANTO
ZAINRIY ANTO BIN SOEKISMIN ) untuk mengucapkan ikrar talak terhadap
Termohon Konpensi ( RETNO PAMUNGKAS BINTI HADISUYANTO ) di

depan sidang Pengadilan Agama Yogyakarta ;

Dalam Rekonpensi :

1. Mengabulkan gugat rekonpensi Pemohon Rekonpensi untuk sebagian ; =-—--m---

2. Menghukum Termohon Rekonpensi untuk membayar biaya melahirkan, nafkah
yang telah lewat yang terhutang, nafkah iddah dan mut’ah sebesar Rp.2.500.000,-

( dua juta lima ratus ribu rupiah ) kepada Pemohon Rekonpensi ;

3. Menolak gugat rekonpensi untuk selebihnya ;

- Menghukum Pemohen Konpensi/Termohon Rekonpensi untuk membayar semua

biaya yang tifnbul dalam perkara ini sebesar Rp.115.500,~ ( seratus lima belas

ribu Hma ratus rupiah ) ; =

Dernikian putusan ini dijatuhkan pada hari Kamis tanggal 28 Juni 2001 M,
bertepatan dengan fanggal 6 Rabiul Akhir 1422 H, dalam permusyarawaratan
Majelis, olsh kami DRS. MAWARDI, SH scbagai Ketua Majelis serta
DRA. MUSTAOAROH dan DRS.WAHYUDI masing-masing scbagai Hakim

Anggota, putusan mana pada hari itu juga diucapkan dalam persidangan untuk umum




oleh Ketua tersebut dengan dihadin\oleh TATI KUSMIATI, BA sebagai Panitera

Pengganti, serta pthak Pemphon Termohon asli scdangkan kauasa hukum
Termohon tidak hadir ;

PANITERA PENGGANTI .

. .

TATI KUSMIATIL BA

Perincian Biaya Perkara
1. Biaya Kepaniteraan :Rp. 3.500,-
2. Biaya Proses

Jumlsh  :Rp. 115.500,




BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Majelis Pengadilan Agama Yogyakarta yang memeriksa dan mengadili
perkara perdata dalam tingkat pertama, dalam persidangan Majelis telah menjatubkan

putusan dalam perkara gugatan cerai, atas perkaranya antara pihak-pihak i ~-=-nmsmremnn

§

7 ANITA SRI ANDANAWATL SE. BIN H. MUH. SUPRATOMO, umur

26 tahun, agama Islam, pendidikan Sarjana, pekerjaan Karyawan

A

¥

Swasta, bertempat tinggal di Jl. H. Agus Salim No. 46, Ko

Yogyakarta. ;
Dengan surat kuasa khususnya tertanggal 28 Februari 2002, telah

menguasakan kepada Kuasa Hukumnya ;

PURWONO. 8H.; Pengacara/Konsultan Hukum, beralamat di @ Ji. Gaiibirait

MELAWAN -
MURAMMAD HUFRONUDDY, Ssi. Apl, BIN B, WANZI umor 31 tehun,

agama Tslam, pendidikan Satjana, pekerjaan Karyawan wasta

hertempat tinggal di Sawahan RT. 04 RW. 29, Ke turahan Nogotiric

Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman |

Selanjuinya disebut sebagai TERG 7<‘+AT H

Pengadilan Agama tersebut |

Talah mempelaiari berkag perkara;

Telah mendengarkan keterangan kedua belah pihak yang berperkara serta miemeriksa

bukti-bukti di persidangan |



s
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sebagai berikut ;

ot

W

-

-
'T'V?\T'r AR YT Tf,’ DUNITAT &
$ALIN A ALY ARG I A LN I AL
! :{Mmmkuvvn b"‘}“""l Pengonsaal bc—\rd xw!rbu oriral  rperafannua lerianoos
WACTIRN O daxg, dANWad ICldsveas CTUSEALNE SUrdl gUSIKORY S awidiigsal

catat dalam Register perkara Nomor © 74/PAL.G2002/PAYK. telah mengajukan

catan cerai terhadap Tergugat, dengan alasan-alasan yvang dapat dm ghkaskan

ari Sably Wage tanggzl 28 April 2001 alaw berlepalan dengan
tanggal 4 Shafar 1422 11 pukul 10.00 WID telah dilangsungkan perkawinan antara

enggugat dengan Tergugat dihadapan pejabat Kantor Urusan Agama
Kecamatan Ngampilan, Kotamadya Yogyakarta yang selanjutnya terdattar dalam
Kutipan Akta Perkawinan Nomor : 39/04/IV/01 yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ngampilan, Kotamadva Yogyvakarta di Daerah

- K T A O . AP T - Y S e m P K
ist tinewa ¥ oRyva atta. Gellgal aohiiKiail pclnu‘x’vmzm atiain Pcngg gd cail

- : |
Tergugat adalah sah Menurut HuRuG: §

Pahwa berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Perkawinan ialah ikatan

{ahir batin antara seorang Pria dengan wanita sebagal suaini isteri dengan fuijuan

membentuk keiuarga vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Hia .

Bahwa setelah dilangsungkan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat dalam
rumah {angganya terjadi kehidupan yang kurang harmonis sebagaimana la vaknya

suami isteri, hal i digebabkan Kkarena Penggugat mulai awal sudah tidak

mencinist Tergugal jeeeses- s -~ -

Bahwa Denggugat man / bersedia menikah dongan Torgugal atas pilihan orang

e s

tua Penggugat dan tidak melalui proses berpacaran selayaknya gadis modern i

jaman inf j-- wen - o



wh

_~4

oy
oets

- . . - . :

D ahwa Ponggugal mav horscdia menikah dengan Teorgugat hanya didorong UnR
.

membahagizkan kedua orang {uz Penggugat dan Lelugrga belaka j-ommmmmmmmmTT

Bahwa Penggugal iuga berpikir setelah menikah dengan Tergugat bisa mencintal

selayaknya antara suami isteri unfuk mengarungi bahtera rumah fangga Yang

Bahwa dengan berjalannya wakmu setelah hidup hersama dengan Tergugat,
Penggugat tidak bisa merasakan adanyd kebahagiaan dalam sumah tangga,
applagt didalam mengarungi samudra kehidupan Tergugat qudah tidak bisa
mempercaya Penggugat selaku LSO 1omnemmensnmemmr T T
Dahwa Pengguga gelaln curiga kalau Tergggat pulang 2g2k malam dalam
nekeria, dikira kalau pulang malam pergi dengan telaki lain padahal sudah iin
pada Tergugat dan apabila diterangkan Tergugat tidak percaya yang ujungnya

teriadi percekicokan tert e mmmmmmmmmnmn et memmmms

Tergugat seialy ma sah dan akhirnya inga teriadi peroekookan tahkan Tergugat

pernah monampar pint Penggugal walaupun tidak sakit tetapi perasaan nerih &
hati merasa Sakit sckeli dan akhimya Lomunikasi antara Penggugat dengan

Tergugat tidak baik dan apabila bicara hanya yang penting—peming aaja o=

gendiri) bahkan segaln 8esusty Yang ada di depannyd dibanting, hal ini dilakukan

arena Tergugat . fidak  taha segala perbuatannya telah  menyakiti hatin

Pr;n(jm_lg‘at‘ ;..nn..-..-a--n-m....--n---....-...-.a-a.--..-—..‘-....‘........._..--.-....._..-_-_...--.-....-..................-...

«

whexs: Fi ¥ A & qrisn silaiie OV f werroant An Varoniol
Bahwa dalam erelakukan hubungen auamt isteri Penggugst dan ‘Lergugs
.o N P AT AT o 14314 s 3al - BREEY

wal perniiahen 824 i olgal rapjang $A i tidak perpell METaSasd

kenskmalan, Penggugal golaly morasakan kesakilan namii Torgngal lidak mad

1ahu masalah ini yan2 akhimnya tidak ada )keharmonisan dalam rumah tangga, dan




i g s . . .
saat ini Icbih dari tiga bulan Torgugat tclah meninggalkan Penggugat tanps iiin
dan tidak diketahui lempat tnggalnya dan dak menberi nalksh e

i

{

1

]

!

é .- - . - - - T - N
; 12, Bahwa menurut penjeiasan pasal 39 Undang-undang Perkawinan vang dapat
i dijadikan alasan untuk melakukan perceraian adalah suami dan isteri telah terjadi
{
!

Secaia telus imeierus percekeokan dan perselisihan dan tidak bisa lagi dirukunkan

kembali dalam rumah tangga ;

13.Bahwa di dalam rumsah tangga Penggugat dengan Tergugat setelah terjadinva

»

perkawinan hingga saat ini, secara terus menerus teiah terjadi percekcokan yang

berakibat ~ tidak harmonisnya rumah tangga antara Penggugat dengan

Tergugat.;
14. Bahwa oleh karena kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak
bisa rukun kembali, maka perkawinan antara Penggugat dan fcrgugat yang
dilangsungkan pada hari Sabtu Wage tanggal 28 April 2001 dengan akte I\,Iomor :
39/04/IV/01 yang dikeinarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngampilan
Kotamadya Yogyakarta di Dacrah Istimewa Yogyakarta sudah selay Kitva apabila

serkawinan antara DPonggugat dan Tergugat torschbut dinvya

15, Bahwa hal tersebut kami mohonkan mengingat berdasarkan ketentuan nasal 3%

ayat b Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo pasal 19 ayat f Peraturan

cato o YR N O I 21 L B P N T SRRV T U i 2 SN N DI IO SN PR DR TR,
Peineiiitah Reépublik Indonesia Nomor 9 {ahuin 1375, Maka sudah Seravakiva
sl .. . o T PR
apabila gugatan Penggugat uniuk dikabulkan 40cars KC3CRIrGhAR (mmnmmmnmmnmmnmmmne

Berdasarkan halshal serta alasan-alusan vang telah Pengougat kemukakan di atas,

maka dengan ini Majelis Hakim pemerikea perkara ini berkenan menerima,

’y 2 bl | > .
memeriksa seria memberikan puiusan sebagai berikui ;

PRIMAIR :

-+ b 3 M 1 L4 41 + bt . 3 * 1 b)
4. MICDOTING UdN mengaduLkan HUgdian rengeugal Uniux SCIUTUINYY | m=emeevmmeacacaas

-

2. Moenvalakan ~e-maee

¥




-3
H

Ll
2
3
3

(4N
3
]

Urusan Agama Kecamatan Ngampilan Kotamadya Yogyakarta yang selanjuinya
terdaftar dalam Kutipan Akta Perkawinan Nomor : 39/04/IV/01 yang dikeluarkan

oleh Kantor Urugan Agama Kecamatan Ngampilan Kotamadya Yogvakarta di

Dacrah Istimewa Yogyakarta SAH MENURUT HUKUM

)

3. Menvatakan dan Menetapkan bahwa perkawinan antara Penggugat dengan
Tergugat yang dilangsungkan pada hari Sabtu W:nge tanggal 28 April 2001 atau
bertepatan tanggal 04 Shafar 1422 H telah dilangsungkan pcrka%xsinan Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ngampilan Kotamadya Yogyakarta yang selanjutnya

7o

terdaftar dalam Kutipan Akta Perkawinan Nomor : 39/04/TV/01 yang dikeluarkan

olel Kantor Urusain Agama Kecamatan Ngampitain Kotainadya Yogvakaita di
Dacrah Istimewa Yogyakarta PUTUS KARENA PERCERAIAN j---mmmommmmeee

4. Membebankan biaya vang tirabul dalam perkara ini kepada salah satu pihak

dalam perkara ini sesual dengan ketentan hukum vang berlaku
SURSIDER :
Apabila Kstua Pengadilen Agama Yogyakarta c/q Majelts Hakim pemeriksa ini
1 4. I3 . Ly 6. 5 - . * q . 4 " <
berpendapai lain, mohon keputusan yang seadil-adilnya bagi kedua belah pinak ; -----
Menitobang, bahwa baik Penggugat maupun Kuasa ITuknmnya, maupun
Tergugat telah hadir sendiri di persidangan, dan Majelis telah menasehati agar hidup

rukun kembali dalam satu ramah tangga, dalam upaya mendamaikan namun tidak

berhasii, dan kemudian dibacakaniah gugatan Penggugal yang isinya tetap

diperizhankan oleh Penggugal |
Memimbang, bahwa Kuass Hukum Penggugal, lolah menyurabkan sural kuasa

phypage footee ot 00 lichruan 2002 dan surat terdafiar pada Pengadilan Agama

~

KGRI, s
Y CLYARATLE =mmmmn



T~ rvvenlsned T OIS NG A VL ot 4 AA +  INOT A Anes
YogyaKaria NC. CZ/ZUKCP/LUVAPAYNA, Whangga: & HMas LUV, Gann Gan
‘f) . 1'7‘ > : ry d " . T I & i~ £ CaY . . 1T n
Pengadilan Tingwd Agsmz Yegyekaria Ne. PTA UK/HK.03.6/36/2002 tertanggal €

Maret 20072 ; dengan demikisn makas Kuasa ITukum Penggugat adalah sah dan Tesmi

antuk  mewakili dan atan mendampingi Penggugat in person dalam sefiap
persidangannya ;

PUTSPPRY Sony nAleeern n enAntacasran Trnealin ntr Py Tat

Mo 10GILE, bah wWa  aias paal TANYAEH z‘vﬁujClm. maka PCugg'Cx"?xt eiah
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Menimbang, bahwa terhadap dalil atau petitum gugaian Penggugai tersebut,

&

S P 'l'.....-'.A,L‘ 1. 1 L RV s T4 Vato IR B
fiaka Leigugat wilan L inetibeiikai ]nwaumx teitulis chumu,\ 14 Migi Zuue | na 1i-iiad
Ament Aresevtonnirnm palansnd laasidoae .
AL I AAVEYY xél\tlbl\ s %Y QUU&&éML UVLIDWL
- Iawaban atas alasan no, 1 -6,
Kckurang harmonisan kami dalam membing rumah tangga pada awalnya bukan
. 1" . vy 3t s Lot e Te ,
disebublon oleh “Cinte™ vung says emeds sebagal permice alas kemngeman islen
sava untuk herpisah, tetapd heinginan itu dilatar bels kangi oleh kesalohpohoman

diantara kami, wvang tesjadi didalam kami melakukan penyssuaian Gl

Kesalahpahaman bukan herga moti untuk alasan berpisah, karena diantara kami

asth beea ia-kendaia

1 dag Kerjasama vang baik, 1e etapi ada kendal

=St

vang mengea nggl Kami (; alam usaha memam;\an visi dan misi kKami uniuk

» TR B S O I o o
dl\hl, llﬂ‘l dit SCT 3 Ve ll Sava aumu tuacuaunan .xumux

ineinpeijuangKai $€v

lain olch joremems :

s Dyiantara kami belom mengétahu xifnt seiati yang sesungguhnya. hal ind karena

kami seiama bertemu gseheium nikah (pacaran) diantara kami hanya
mengedepankan sifai-sifai yany baik sajs dan menuiupi yang kurang baik,

sengakibatkan kekagetan diantara Kami Retika menemui perbedaan j----mmm=-m-
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sebenarnya ada masalah diantara kami | —
- 4ifat emosional darl isteri saya yaig tidak mau mengalali terhadap $€ tiap

i t3emndaval +3 :
persoalan yang HmouL dan sctiap saya melangkah jauh untuk  ikut

menyslesatkan, isiri saya malah bersikap koras hati den brutal, sehingge sayd

rus hanva mengalah |

s Dalam hubungan sebagdt guami isteri, isteri saya sering meninggaiken
o L A . . .
kewajibon sebagal jsteri, hal ini membuat saya jengkel dan seiiap saya

melakukan teguran untak memperbaiki, isteri saya tidak mau menerima, dan
bersikap scenaknya sendiri tanpa memperdulikan saya sebagai suami (tidak

menghargai). Jiwa raga saya sering ditinggalkan oleh isteri vang dengan

seenaknya sendiri mengurusi kepentingan pribadinya ; e

Dengan kondist yang demikian itu memang saya akui bahwa saya belum
| semuanya mementiii kt.bx.ﬁuhun—kebumhan kejiwaan isferi saya sebagal seorang
“pefempuan” ¥ang mcmpumax Yelkasan dalam masaiali lnl Bukan saya tidak
biga, totapi itu porla eraknd dan harus jsahakan borsama, 8aya sendiri scbagai

tabi-faki juss belum bisa jerpenuhi kebuluhunnya oleh isteri, bagi sayz hal 1

tidak jadi apa ;

e
. - . .- - AT SRR LAY Y 13 el e W
Memang dalam usitha uniex melakukan penyesusian ¢ iri dengan isiert saya, sayd

ailiasi dengsn orang uanys, hal ini bukan saya hormaksicd unlik

+

melancxkan (wadul) ka jadmn ejadian  vang teriadi  diantara kami, tetapi

sebenamya bertujuan untuk mencari jalan keluar \ ang terbaik dan menghindari

kesalah pahaman diantara kami. Kesalahpahaman ini kurang begitu cepat dapat

kami atasi ===-=="




i : Avmes A 1re A thnl +4 > :
Rami aiasi Gan saya Kira ada pinak keotiga dan faktor lingkungan yang toleh

.
memicy kesaluhpahaman ini menjadi semakin lajam

-

i ; s o
aiam menghadapi kesalahpahaman ini schenamya saya sudah mcngambil sikap

mengalah, yang kemudisn  akan  saya  can jalan  yang  ferbaik  uniuk
menyelssaikannya, K pahaman inilah yang saya nilai mempengaruhi

“cinta®, bukan kami menikah tanpa didasari “cinta®. Komitmen cinta ini terakhir

saya dengar dan rasakan dari isteri saya pada bulan November 2001 jremm

Saya bukanlah laki-laki yang keras kepala vang tidak mau mengikuti irama hati,
tetapi kasalah pahaman ini terjadi karena faktor-faktor diatas, saya terus

mengalah, tetapi isteri saya semakin tidak tahu akan sikap saya vang menta.htakan

1t

diatas kepentingan saya, dan malah berbalik meniiai bahwa sava laki-lakt tidak

i V::l “I‘]a g (h.l'.” o

c .

Pertermuan kami memang difasiiitasi olch ke d ua orang fua kami, bertemu pertama

sy
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all bulan September 2000 dan kaini menikak bulan Apiil 2001, Selamua kami
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Kami monjalani proses berpacaran sebetulnya juga sudah cukup waktu dari

September 2000 — April 2001 (kurang lebih 7 bulan), diantara kami sudah saling

menerima kekurangan dan keiebihan diantara kami ;

Sebefum nikah, kami teiah menjaga komitmen diantara kami dan kami telah

membukithan dirt komiimen iin melalot “kaia-kata dan tindakan”, vang semua iiu

fo camnaaslonta da

k K Mieiiikan, (an 1awaran uin

semakin memperkuat keinginan kami wntu

H e : in Trah, + 1ty $il44 3
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” ate 1 s 4 . .4
ciclan menikan Kami berbahagia dan Kami bisa mcnjaga hubungan

dengan sebaik-butknya layaknya suw ai isteri, sengeuan hubungan ind dimulal
dengan magalah ekonomi / keuangan, dimana pernah terjadi salah paham dalam

melunasi uang sewa mmah di Jakarta, bukannva saya tidak mau nenutupi
kekurangan, tetapi waktu itu aku tidak tahu kalau isteri saya tidak .sc:-nagg unﬁ;k
dijawab dengan kata-kata seperti itn dan saya ada masalah soal transfer uang.
Sava baru sadar kalau saya salah karena telah meimwan harga diri isteri saya
vang tinggl, tetapl saya telah miita maaf dan dia mau memaaikan, tetapi
nampakaya persoalan ini vang dijadikan titik awal untuk mencgatitkan saya, dan

iy berlanjut terus, Manusiz adaleh lempatny

{..

tentang tingginya harga diri isteri saya, dan setelah itusava berusaha untuk tidak

pernah mengulangi Jagi kesalahan yang pernah saya lakukan terthadap isteri saya.

Tawahan atas alasan No. 7

ava bahwa isteri saya bahagia setelah
kehahagiaan it berubah setelah timbulnva kesalah pahaman. Saya selalu
melakukan komuniknsi dari bati kehati dengan isteri saya mengenai problem
vang sedang teriadi, fetap: isteri sava kadang menutup-nutupi, dan mengkiaim

bahwa problem ini bukan problem isteri saya dengan saya, tetapi problem isteri
saya dengan keluarganyva dan Orang-0rang dilaar sava. Komunikasi
{akukan terkahir bulan November 2001, dan isteri saya selalu menjawal dengan

.

jawaban vang $ama

S

Iawaban atas alagan No. 8




Saya sclalu mompcorcayai isicri saya dan mombcbaskan  isteri saya “untuk
melakukan aklivitasnya, den kalau ada hal-hal yeng diluar kebiasaan vmurn, stya
memang biasanya menegur dan mencari tahu tentang hal ity Sebagai contoh

kalau terlambat pulang kerja memang saya sering mencari informasi teniang
kondisi isteri, dan saya hanya scbatas menanyakan “sedang apa, dimana, urusan
apa dan dengan siapa sekarang ini”, Keaktifan ini saya lakukan karena isteri saya

sering tidak menginformasikan (cuek) kaiau ada acara tambahan. Dia tidak

,

=4 caxt-
cRVA] l; un ::!l ﬁlml ‘Il bd\!.l ‘.‘z_x‘

kebahagmaan 1 saya dan iy pema ya kaiakan gepada i ayd ruiaian

H a—a - P A sana ~ -~ 1a
vane naoatif mengenai masalzh bauangsas dari igteri sava ini hanva masalah
vang nagal iengenal masalah Keuangan Garl 1581 34y2 i faniya inesdias

kesalahpahaman, hal ini tidak pernah terjadi sewakmu saya kesulitan untuk

mengambil uang di Bank, karena alat transter sava hilang, dan ini sudah sava

ra

Lonfirmasikan dengan isleri saya, fetapi isteri saya tdak mau tahu dan meilal

tidak-tidak mengenal masalah kenangan. ;

Sava tidak perah meriva kiti raga dan jiwa isteri saya, saya D bukan menampar
tetapi saya berusaha menutupi mulutnya yang wakt itu malam hari pukul 2.00
WIR felert apya forinle borink mammenmatline dntan~gn  Retelah keijadian ifu

catete

Koptenhad oya duigan i sayd (€1ap baik-baik saja seperti biasanya.j--==-==---

Mengenai kejadian vang diklaim sava menainpar gter gaya 1l adalah gebapat

berikut ;

Lo b 99
Pada aknir ===an--



Dndn plhi 1 N tne taned Trgenint jot it
1408 GA0T GUian INOVOIIOST nart «uim’at 181011 saya mimiid gin untuk acara

Saya jengkel karena pagi harinya (sabti) teman kerjanya menanyvakan kenapa

isteri saya tidak masuk kerja dan tferangkan mengenai akfifitasnya, dan

ieieka tidak tahu imenalu |
Setelah pulang pukul 14.00 WIB hari Sabtu setelah isteri sava datang kami

bergelisih paham masalah mobil dan saya mengalah ;

Dard jam 15.00 WIB s/d 22.00 isferi saya pergi lagi:

Setelah pulang, dia tidak mau tidur dikamar kami, setelah mau szhur saya

PUTREN

tersinggung dan sakit hati karena sikap isteri saya itu dan saya langsung

menegur, tetapi dia malah marah-marah dan teriak-teriak, dan akhimnya saya

berusalia mendiainkaiiya |

Sava masih bersikap baik terhadap isteri saya dan kami masih berkomunikasi

dengan baik

Jawaban atas alasan No. 10

Sava tidak pernah menyakiti batk batin maupun fisik, sakit hati isteri saya terjadi

karena kesalahpahaman yang discbabkan oleh faktor-faktor diatas ;~---nn---eneomee-

Jawaban atas alasan No, L]

Dalam berhubungen suarni isteri dari awal pernikahan sampai dengan isteri saya

m

se

inta berpisah tidak ada masalal, dan kami berdua menemukan kenikmatan dan
laiu dikomunikasikan oleh isteri saya dan saya sendiri sebeium, sefama dan
sudah kami berhubungan badan dan Eﬁﬁufﬁi’a: kami tidak mempersoalkan
asalah ind, dan ini tidak pernah dikomplainkan kepada saya dan tidak pernah
enpanpon keharmonisan hubuﬁgan'kazm :
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= Untuk menghindari teriadinya pertengkaran, saya berusaha lari dari rumah,

dengan tetap melarang isteri saya unmk pergi |

»  Setelah dua hari saya balik ke rumah, isteri sava tidak mau menerima saya

Aot e S ES S 9 PP C TR LN AP NP K SRV LS PSS FRPVPNE B R 3
dain menutuskain untuk berpisai, aait Gia akad peigl Kaa

Trors smvevinhy Pramas nleds < . - oy e i 1 1
dart rumah Kamt, akmmya saya yang porgn Saya herulang-ulang mMOnga ax

. ' . .
}wulvl- u‘h-rv weratny  auiesrs oo
AJSeAAEN AIAwA A tlhbJ \0, AN SWA A KNS

Sava kadang-kadang tefap memberi nafkah vnmk isteri saya dan masih

berhubungan karena tami tabu No. HP masing-masing vang sewakiu-wakiu bisa

diabuinzt |

Tidak benar kalau ke iserockeok terns menerus, dan kami masih baik-baik saia,

buktinya waktu pulang pergi icbaran dan selama liburan isteri saya masih baik

deiigan saya dait tidak ada inasatalt Glaitiara Kaiiu ; - -
Alasan-alasan vang dikemukakan isteri sava terhadap keinginannva unilx cerai
dari saya, hanya merupakan alasan vang mengada-ada, membesarkan masalah

vang kecil dan tidak berdasarkan fakta yang sebenamya, sekali iagi saya

jegaskan bahwa persoalan dianiara kumi hanya kesajahpahaman blasd, ielapi




Alantrlinem adnevin Falrtne Faleras anmaets vone nle apbrriirne Aintan sanniads
AVUVIULALL alialiy ad 1ADUI=1antiUL dupwiig Yty x\xau :aaya SYUULAGIL Wlatad, fuiviljasss
e

idak ada kesalahan dal sosisi sava sehacal suami. sava telah molaksanakan
iias aGga s5aianan Qa:am posisi saya sChagar suami, 8aya ian miiassanasan

.

1
hal dan Lavarsirhan [ SR ANAd l‘n—'nn’ an hasrl I".lﬂ [alesaiisa
ARSAAN  ReGhaE ANW TEAL AL GAL Dy A ALyt Creain wtelr H

dengan sengaia oleh isteri sava untik menganggu hubungan kami, tetapi sava
vakin isteri saya adalah isteri yang baik jeemexss SER—
Diantara kami, sava vakin magih bisa untuk memaafkan dan memahami realita

kejadian untuk kemudian membina hubungan vang lebih baik lagi jmemmsmenesmananne

meniadi komitmen kami untuk menikah, tetapi komitmen “salmg menerima, suka

zamo sukascinta dan kebutahan<kebutnhan diantara kami”. Dengan berjalannyi wakm

setelah kami menikab, didalam kami melakukan penyesualan diri diantara kami, ada

sedikit kesainhpahaman vang teiah menganggu hubungan kami dan meniadi pencetus

==
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ketidak harmonisan dan ingin berpisahinya istéri saya. Kesalahpahaman harus diatasi

e mir feaia manew waser o e atie da s Titan s i. .
Qi il kei jsaiia Valig baik, Jdan deigdir nilahgitya Kesana ymmmcm ucummp citta
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SARAN-SARAN

-~ Sava meminta kepada bapak Ifakim untuk mengangkat nilai-nilai pernikahan dan

A

menjanhi poreeraian |




Menimbang, bahwa terhadap jawaban dari Tergugat tersebut, maka pihak

. e o~

Penggugai teiah mengajukan Repiik teriulis tanggai 21 Mei 2002, sebagaimana

tercantutin dalam berita acara sidang ;
Menimbang, hahwa Te rgugat juga mengajukan d plik tertulis tanggal 25 Juli

2002, sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang ;

slramnen  nénn

i tal s
Av.LCuuubcuxg, Sawa seician jawab mcs 1} Wwa

? . 13 .
perkara inf dilanjutkan dengan pembukiian ;

Menimbang, hahwa Penggugat telah mengajukan buiti surat-surat sebagai

berikut ;

Pl Dua examplar buky Kutipan Akta Niksh beserta photo copynya, Nomor ¢
39/04/TV/2001 tertanggal 28 April 2001, vang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ngampilan, Kota ¥ ogvakarta ;

TN -~ -~ -y LY -

iz Phowo eopy Kari Tanda  Denduduk  atas nama  Ienggugat  No.
13 5004.540175.0601 - - —

13,0004 540178.0601
b3 Surar Keteranesn dari Kelurahan 1 lotoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota

Yogvakarta No. 180/04/ Kelurahan/I52002 tertanggai 18 Februari 2001 ;eemnne-
tersebut, telah iaislis

cocokkan dengan astinya dan telah dibubuhi materai secukupnyva oleh Penggugat ;=-ms

RSP R, P s [ s LK S JO P T B
Meiiinbaig, Pei wiugat juga telall iuenghadirkaii saksi - saks) sebagai

ariln T I L LTl e e ey A 3y s s S L e e e
f SO F10 31 SN A e e st .

Yaksi pertama mengaku bemams : MUH, HANAFL BIN WARSHDI {umur 19 tahun);

dibawah sumpahnva teloh menerangkan hai-hal yang dapat diringkaskan sebagai

berikui ;




dengan mengeeu pada nilai-nilai islam

Menimbang, bahwa terhadap jawaban dari Tergugat tersebut, maka pihak

Penggugat teiah mengajukan Repiik terfulis tangeai 21 Mei 2002, sebagaimana

tercaituin dalatu berita acara sidang ;

Menimbang, hahwa Tergugat juga mengaiukan duplik tertulis tanggal 25 Juli

2002, sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang :

Menimbang, halhwa Penggugat telah mengajukan bukti surat-surat sebagai

berikut :

P Duza examplar by a1 Kutinan Akta Nikah bagerta vhoto comvnva Nomor
LS P25 EA SRR 14 4 AP I 2 A 23 -~ k4 aee il LN RS TR A VS 3 3 LU | .

3904/TV2001 tertanggal 28 April 2001, vang dikeluarkan oleh Kartor
Urusan Agama Kecamatan ) {gampilan, Kota Yogyakarta :
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Surat Keterangan dari Kelurahan
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Iotoprajan, Kecamatan Neamniias Kota
» o )

N T a re - - ‘. -

Yogvakarta No. 180/04/ Keturahan/T02002 terfanggai 18 Februari 2001 jememmm-

fap buktl curnai-surat tersebut

] 14
3 8 AVic;

cocokkan dengan aslinya dan telah dibubuhi materai secukupnyva oleh Penggugat ;-me-

Poefe oin it Te% - ~dat PERRPIPTIS FEL 5. R P JUN4 S TR O R
Meimbang, Pengiugat jusa felal inenghadirkain saksi - saksi Sebagai

i}@,‘(ﬁﬂ}f e R e A e b o et e ——

Sakai pertama mengaku bernama + MUH, HANAFI BIN MARSIDI (amur 19 tahun);

dibawah sumpahnya telah menerangkan hal-hal yang dapat diringkaskan sebagai

berikoi ;

Bahwa eceeeee




rnanink Anini + ~ A tat el 4 o~y
Masaaniya ada:an icntang s¢wa rumah dan uang o181y a, juga Ucniggugat pcrnah
el Ajv 1 huhonosn inlim meracs oalest -

WAL AVGY JARNAS ‘L“UWL&M“ ALALAALL AALWABALILE A20AANAS E]

- Bahwa sebefum menikah mereka berpacaran seiama + 7 bulan, tapi Pengeugat

1 . < R U T PO T TR .
DOFCCTIE Dnan RS Diitved il dhipniuiindil OFdiag n]anya :

- Dahwa sekarang ini Penggugat dengan Tergugat p sah rumah, yvakni Penggngat di

Yogyakarta sedangkan Tergugat di Jakarta; sudah 3 — 4 hulan ;

- Balwa Penggogat cerita tentaing nafkal belanja bulanan daii Teigugat vang

scring terlambat dan susah diminta ;

- Bahwa saksi pernah menaschati Penggugat untuk mendamaikan d engan Tergugat,

tetapi Penggugat tidak man ;

bt .

o 7 a3 Alaiyy Avnenss tarrnd dlavinvra Dacmvrrrrad
wakly pacarannys ’7‘“1(;1'31 b7 bulan, molalui lamaran owat thunya UCnggugat
rridrivatalie w—-{ln't trdal ada tebanan cama coloals dary oramee o ceemeaee o
menyaakan se WA 5 HGOR 308 I0XInan sama sekalr dan Oralnlg uad |

-~ Dahwa sewskty menikah, ada pesta dimmah saksi dan juga dirumah orang tau

Tergugat, Penggugat sama sekall tidak kelihatan murung ;- v mnn

- Balwa cnuuum setefal pieiikaly Penggugat muu’vuun ke uibcu g tua lergugat

dan keraudian ke JaKarts treemmeme s

- Bahwa scbelum pacaran dengan lergugat, Penggugat punya p;ﬁ.mr orang
Magelang tetapi kemudian putus ;

Bahwg ~-ee- --



- Bahwa sebejum menikah mereka berpacaran sclama + 7 bulan, tapi Penggugat

H i ats P TR S S S S R S PRSI
DOTCCUIA NAa8 Sakel Dadivvii 1 dipouiliciagil OFdiig fuanya ;

- ahwa sekarang ini Penggugat dengan Tergugat p-isé.;. mmah, vakni Penggougat di

Yogyakarta sedangkan Tergugat di Jakaria; sudah 3—4 bulan ;

- Baliwwa Penggugat ceiita tentaig natkah bchja bulanan daii ‘Tergug:

\ y -
sering terlambat dan susah diminta )

- Bahwa saksi pernah menaschati Penggugat untuk mendamaikan dengan Tergugat,

tetapi Penggugat tidak mau ; ~
aksi keligs adalah orene tuz Penggugat, yang mengake bernama @ H MUH

N . .

Cralet1y NN Nramsern pieayloat 1 T tanla e ntnlyre lnnaano-n“ Ir\t'rrn?' Parverrra Daevarmyant

WArty DACOraNNYR SMERKAT ¢/ SWAN, MU IRIMATan W0War 1ounya LClgEuEdt
' 0 0 o

TTIeTLY stalan seligang o fvdn el feeleayan gama ge ads vy oxranie figa mee e

IMENYARAD SO § HGIR SA3 IOKINIT BAING SOAG UG Ul diig a

- DBahwa Penggugat tidak pemah cerita tentang ketidak senangannya kepada

Tergugat, Karena Penggugat pendiam |

Pergugat, Pengougat sama sekall tidak ketihatan murung ;- mmmne

% stz v P B aaan o e
- Bauwa smumgy’u sétetah mvumﬂh ¥ gugat Quoyoilg ke oraig tua teigugat,
dan kemudian ke Jakaris - - -

)

)
»

- Bahwa scbelum poacaran dengan lergugat, Penggugal punya pacar orang

b

Mageiang tetapi kemudian putus ;



(43 [t i’ 1 o
ng ke Yogyakaria

Jakarta, keadaan mereka baik - baik suajz2, bahkan serine pul:

- Bahwa Tergugat pernah mengeiuh, katanya Penggn gugat kurang patuh atau tunduk

pada Tergugat ; kalau pergi tidak patuit, kalau diautar tidak o 1au ;
- Bahwa saksi sudah menasehati dan musyawarah dengan besan, fapi sulit karena

Penggugat bersikap keras. Saksi pernah datang menemuij Penggugat tapi tidak

ditanggapi, jadi untuk menghubungi Penggucat lagi saksi tidak SANEEUP j==mmmmmnae

Menimbung, bahwa Majelie telah memberikan kesempatan kepada Terguga
untuk mengajukan bukti-bukti / saksi-sak si namun Tergugat tidak bisa mengaiukan,

J

bahkan tidak hadir di persidangan akan tetapi mengirimkan surat tertangg gal 6 Oktober

) .

2002 ; .
N Tnscinmalamen e tandarer * fnanl 1 Ie) ) 3
vilhimoang, bahwa aras jslay tany(tﬁu N 1&3C138, maka T Cliggugat menyataskan

menyeralikan Kenutugan ke epada Maielis '«

Menimbang, bahws untuk meringkas wraian dalam pufusan ini, maka

Aidanis bt Y. 4 . 0 TR N S 5 ien - g 33 (dalsos 1o ooie, A P
ditunjukish hal-hat sevagimana tercaituin dalam berita acara sidaiig, vaify it

TENTANG HUKUM

Menimbang, bahwa makeud dan mjuan dar gugatan Penggugat: adalah

scbagaimana tersabut di atas ; ceewnens
Mentmbang, bahwa porfama-lama berdasarkan bukii surat D3 yakni buky

Kutpan Akta Nikah, seba agai suatu akia otentik, Yang mempunyai nilai pembuktian
yang luat dan mengikat, sesuai dengan ketentuan pasal : 138 dan 165 HIR ; jo pasal 2
ayat (1) Undang-undang No.i Tahun 1974 74, jo pasal 2 ayat (2) Undang-undang No. 22

LR r

Tahun 1946, jo pasal 7 aval (1) Kompilasi Hukum Islam s Jo pasal 28 PMA No, 2

1 11—



Jakarty, keadaan mereka baik - baik s 22, bahkan serine

- Bahwa Tergugat pernah mengeluh, katanya Penggugat } kurang patuh atau tunduk

pada I::iy,llaa? ; kalau pc.iu tidak pamit, kalan diaittar tidak F Y- 1E QO EEE . --
= Bahwa saksi sudah menasehati dan musyawarah dengan besan, tapi sulit Karena
Pengougat bersikap keras. Saksi permnah datang menemui Penggugat tapi tidak

ditanggapi, jadi untuk menghubungi Penggugat lagi saksi tidak HANGLEUP jmmmmananan

Menimbang, buhwa Majelis telah memberikan resempatan kepada Tergugat

J.AAys
untuk mengajukan bukti-buks / saksi-saksi namun Tergugat tidak bisa mengajukan

bahkan tidak hadir d persidangan akan tetapi mengirimkan surat tertanggal 6 Oktober

2002 ; . .

S | . 5 o I ' 1 : : 1
B 530 vivy vy TN i !.‘ - » B alroar £y gy a1 lrauten .
i}’si&he din !.‘la..‘,"ﬂl'.’}‘}s!l;’ 4R pupun Q1 auan }ugd [ldx{."\ .3}(;‘.“ l{lu“gd‘,‘dkdu CEImpuy

Menimbang, bahws uniuk meringkas uraian dalam putusan ini, maka

L=

-1z - sas - A Tt mmiedmwtl
dmn uKial wal-had 3¢ gﬂjnmlm iercaitiun dalam ut:ufa acaia smam.z, Yailg uitux
seperlunya disnggap AebAga; termuat dan mdtupakan bagian dalam putusa ini {mmmmmen

TENTANG HUKUM

Msr;im'rsﬁ;' Bahwa meksud dan tjuan dart gugatan Penggugat adalah

SCbé’gamam Tersebut di atas | eeveemann

Munitmbang bahwa perlama-tama bordasarkan bukii sural P.1 yakni byky
Ku{.‘p’an‘AkIa Nikah, szbagai suatu akta otentik, vang mempunyai nilai pembultian
yang luat dan mengikat, sesuai dengan ketentuan pasal : 138 dan 165 HIR ; jo pasal 2
ayat (1) Undang-undang No.1 Tahun 1974, jo pasai 2 ayar (2) Undang-undang No. 22

raN Ty 7 ~

Tahun 1944, Jjo pasal 7 avai (1} Kompilasi Hukum Istam , Jo pasal 28 PMA No.Z



adalah berlebihan, oleh karena itu pamut ditolak ;=---

Menintbaig, baliwa berdasarkan ketentuaii pasal 39 avat (

Pk
C
L
g
(K-
1
&
5
[
E
K

AT T4 . 3 121 - ‘e T
Nomor 1 Tahun 1974 ; jo pasal 31 ayat (1) dan (2) Peraturan Pomcrintah Nomor ©

Tahun 1975 ; jo pasal 85, pasal 82 ayat (1) dan (2) Peraluran Pmenniah Nomor 7
Tahun 1989 ; jo pasal 115, pasal 131 ayat '(2) dan pasal 143 avat (1) dan (2}

Kompilasi Hukum Tslam ; Jo pasal 130 ayat (1) HIR ; maka Majelis telah berupaya
menaschati Penggugat dan Tergugat agar mengurungkan niatnya untuk bercerai,

dalam upaya mendamaikan, namun tidak berhasii, dan kemudian dibacakaniah surat

gugatan Penggugat, yang isinya tetap dipertahankan olehnya ;

bahwa Kuasa ITukus

jored
3

5
e
Qo

[s
¥

kuasa khusus dari Penggugat in person tertanggal 28 Februari 2002, dan surat
ketsrangan terdaftar pada Kepaniferaan Pesngadilan Agama Yogyakarta Nomeor

0272 1Kep/2002/P A YK, tertanggal 4 Maret 2002 dan dari Pengadilan Tinggi Agama

L)

Yogyakarta No. PTA. 1/K/11k 03.6/36/2002 tertanggal 8 Maret 2002, dengan demikian

FOR Ty BN . P g 2 e emby Fa e e wimam b ommgedmate oo dL R AL Lall
iaka Kuasa Hokum Péhggugat adalai telali sahy dan sesual untuk mewakill dan atau

mondamping Penggugat in porson dalam scliap porsidangannya

Menimbang, bahwa alasan perceraian yang diajukan oleh Penggugat adalah
perselisihan batin dan atau pertengkaran vang terus menerus terjadi antara Penggugat

dengan Tergugsi, sehiinggh iclgh lerjadi pisah rumah antara keduanya daiam wakiu

et dact 2 lasslam wonbon " 1o X e boms JRPIE RN FURTE. SN

Yang lebih dari 4 bulag, yeiixl'xl. e iggugat di Y ogyvaxarta, sédangran Lergugat ci
. L i

Jakarta, yang meskipun Lergugat telah berusaha membujuk Penggugat untuk hidup

Menimbang -------



I’FJ“'J{;') udunvu ™
g e £ ¥

persoalan kemelut rumah tangga Penggugat dengan Tergugat ini adalah menyangkut
ketentuan pasal 12 hurut f Peraturan Pmerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo pasal 116
huruf £ Kompilasi Hukum Islam , maka berdasarkan ketentuan pasal 22 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor ¢ Tahun 1975, jo pasal 76 ayat (1) Undang-undang
Nomor 7 Valun 1989, jo pasal 134 Korx'xpi}a'si Hukuin Islam , maka Majelis telah

sevt . el toamdalrnd D
meminta  keterangan  dard Kcluarga  dan atau orang ferdckat Pen

Tahun 1989 ; dari ketenfuan umum pasal 145 dan pasal 146 HIR ; jo Yurisprudensi
Putusan MAFI No, S0.K/AG/ 980 tertanggal 31 Juni [9%1; jo putusan MA.RI

/1979 tertanggal 20 Desember 1979 - Jjo. Putusan MA.RI Nomor

i

I8y 1/ T Ty~ R S s, .f° IEOE] RPN o e & R S S R P PO

U5 K/ALG 1987 f-x’f:uxggni./_a a1t I:Jo'o., inaka ketej angait  Gail piaiak  Keai 2a
A A ~ fAder s iney $oaln faend - Al I 1 .

Penggugat dan Tergugat torsobut, telah dimintakan Givawah suUrmpahnya j----r-=-=memaea

Menimbatg, bakvwa berdasarkan ~xeterangan para saksi dari pihak keluarga
kedua belah pihak, rmaks Majeils telal) menemukan fakta hukum bahwa antara
! y H

o) argiresii (elah el RIS , ek T Qe arn |
Penggugni dengan Lergugdi, i¢lsh iegadi perselisihan dan pericengkaran secara ierus
menerus, baik it diakibatkan oleh perscalan keterlambatan Tergugat dalam
am‘\r\ " b tn " / @ f‘ i\‘ q-n'xrnxn ‘('r'eo}n nqm:
mvuxuvnx(ﬂn Cxuﬁ_;a / .\la ).(UJJ, LAt \«‘}‘J\An ANl Wwaret IJ\JKI&
yang diangpap tidak patuh kepada suami. Hal i kemudian berakibat Pengongat

kembah kerumah otang tusnya, pisah rumak dengan Torgugal vang sampai sckarang

e~

b d 421
Lebih ~=aa---
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[ary

Menimbang, bahwa pihak keluargas kedua belah pihak, vakni orane fua
masing-masing telah pernah bernsaha untuk merukunkan kembali dan ketika Maielis

menawarkan untuk merukunkan kembaii, menyatakan ketidak sanggupannya j-s-------

.

mau bercerai dan masil mencintai Penggugat, dan berkeinginan untak melan jutkan
ramah tangganya, namun selama beberapa kali penundaan sidan ng, tern mt’i Tergugat
telah tidak sanggup dan tidak mampu merayn, membujuk dan menyakinkan

Penggugat, untuk bisa hidup rukun kembali ; dan bahkan Tergugat teiah tidak

. mae e PRPPORUNS SN S TR T R 4. JPRE. .. § | N - - IS K R
Saiigeii mengnadiikan b UKU-DUKLY  3aK$i-Saksi vai dapat imetiperkua Qaris
#uul ¥ ¥ Y
Amesoyrate Aeenin
sanggaanannya ,

Menimbang, bahwa sclama persidangan, Penggugat telah menunjukkan
eikap dan tekadnya unmk bercerai, hal mona berarti sudah tidak mau iagt

4 ¢

mempertahankan perkawinannya, schingga timbui suatu pertanyaan yang periu

¢ . - JRRPEUREV S TUAE T B 3 an e
iublllmi}du\an J Vaodil nux}z xnumxd.x‘\ . \ z puuud mu:ux san Pulan Qarain suat
ssnedenrrrioinete fxlola  svsecnialian f1Anle saantt Taced  sas Aeveean walrnem  emmelraterioammTin
})Vlﬂ“\'\'ul(ul. Lt uvn_y uwu\xui [SLVES YN Ilh&u Auél IVLALP\IA LN ey 1 P\/}.I\QYVLLLQAML' Cly

3 9 . 1
‘_lf“tl‘_‘ﬁ‘rﬁ IL“I“I ssurrn qﬁ seerd  pinTy I’f‘\"ui bl h.‘-ﬂ"l! li' ',vi‘t YTz atesraryan 1l rIsﬂur‘ 111 anl. ary  calersy
Kiprneaiiona rlasarans —AARAE Qe MANAL LR buariad PAUAASelNeas  Jo WA AN PO AAGAL  anke A CAOLACALLINCAAR  Serkane

fidak, hal in apabila dikaitkan dengan fujnan perkawinan sebagaimana terca

dalam pasal 1 Undang-undang Momer 1 Tahun 1974, jo pasal 3 Kompilasi Hukum

s

s

iHga moempunval noransn nonding dan
JUga mompuny Donimg

= r

zpabila unsur ind sudah rapuh dan dak rukun lagi dan salah satu pihak menvatakan
sudnh tidak mau mempertahankan perkawinannva lagi, dan sudah memint ta bercerai,

maka berarti sudah ada bukii atau petunjuk persangkaan bahwa antara suami / isteri

x
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Artinya : Apabila .isteri mendakwakan adanva gangguan pihak suami pada

pergaulan hidup bersama ( suami isteri ) vang sepadan dengan mereka

T S Ailaae: lonl. . et neveend Tontand It 1. TIais
iagad ia Givdii nax mcnuntut ocrai Kiiadapan Hakim, dan kalau Hakim
-

telah memperoleh bukti atas dakwaan isteri terscbut, dan telah tidak
berhasil mendamaikan antara keduanya, maka Hakim( dapat bertindak

menceraikan suami isteri ity dengan Talak Bain :

AT ~ catels Telamnnls - ime D [ PPN P 4
~icnimbang, bahwa ketika dibacakan putusan ind Penggugat ditakdirkan

ran

i
Se
I3
»
4

Menimbang, babwa berdasarkan  pada pertimbangan - pertimbancan
sebagaimana fersebut diaias, dan dengan memperhatikan petitum subsidair Penggugat
vaig nwhon pu

Sl Vaity Seacileadifiowva cmts e geee ez tode L4 4. sk o
isail Yailg Seacud-adiliya, seita dcngzm MEUjuk paga Ketentuain-

als + . 12 2] 1 A0 T ~ X, 1 T Al 1074 . L
Letentuan pasal 38, pasal 32 dan pasti 2V Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 : i

P ¥ N a2t . o Ao} | o o T 1 1.
pesal 48 ayat (1) dun (2) pasal 73, pasal 80, pasal 81 daun pasal 82 Undang-undang
No, 7 Tahun 1989 : jo fasal 113, pasal 114, pasal 115 dan pasal 123 Kompilasi

Hukum Iglam. INPRES No. 1 Tahun 1991 ; maka gugatan Penggugat adalah telah

cukup beralasan dan tidak melawan hukum, olsh karena itu patut untul dikabulkan

sebagian dan ditolak untuk selebihnya ;

h S4yq P g P C AR
Menimbang, bahwa berdasarkan

i wa s




g 09 1 = Y
v v — Tt R o
3 o — A v 1 ‘" ' - :
i 2 ‘M M 2 mwc &2 : 3 o £ 5 = = = & o T
& ; = . I & i £ jons] o £ = o = 3 & I
4 £ v ped o) { s z © = & <D ' e =
) =3 £ <% bh 2 3 . < o 3 T~ (34 x§ =2
9] £y o ) ey biel - 3 - i 5 i ) e
3, ) ] i L o ) 3 o Pt e Sy M e =
-3 o] : } s ; X 3 b=t o 'S & o . MM i
e 14} ) MO (3] £ un & bt = n = £
£, = =5 “ o3 . coos 80 S g A
g’ 3y o - s -8 s 3 v < & = & o~} =4 BN
o v2 N > & (B O b Eovs ] = 3 P -
2 e ] 13 nw o > wsd & . u s ! % it
i ] & o s o sl W Hm~ v o vt = ) ) i
I . £ o 15 s +Le Lo a © g o g ®no
MM. o3 o0 \mm ...w G, i ] w [7s] o - mm m o o "
3 = K - b H .z W e I : €3 [~
e & & QX @ B B o e =} g g 03 .0 )
S PN 7 . “ EA I =B - S < B ® m o
2] ' e 4 ool “ed emg < O . O - P mu D..
g ] < g= -5 = = E & = 2 S s B "
g < mv N wed m -3 e Trw th ' A ¥ .% fioe 1
N & ¢ = by £ A R S - B T8 a0 oo
RN < R 7 H = B =R ¥ oo =8 >~ g 0 Mmook
3 nxw = bt - < & - & I > 4] < < ] 4 " <t
= g o § < 3 8 o £h i 5 o< £ 0% A 08 o5 o»m o RBod
) 3 T 5= -t - £ & : B9 v - = < - 3 i -4 2
Mm ﬂmw. 3 bowd o.v WM ) =4 .m,u .% ) @ 4 & = Y] g =3 i o o
e N o P PO ~3 - by EA oy 3] o] & = W\ % : PN
3 o2 & oL g et a8 o3 .1 e % b £ =g 13 <3 youl o
G RN g & way i g oo SRR T A - R < B ¢ S
¥ 53 - o e . N o= @ = = - o = v h = Ry = <
S 2 m - wx Pt x = 3 e ry 3 o3 ¢ - (1] A & e s . A
E R : g & z - R & - g £ ¢ I g R
<3 =4 9] pot N - [ -3 [+ - ~ o ] T D o o ] o ° . i (
1~ o, = z = &aly 50 == a2 s : = -4 - - - > e e £x :
+e > o L&) -t — Reaad & g - o) e . [a'g * foly + B ly .
IS 3 = = ey - p = 2] ic) k= . . 7 =3 i) <
a9 5« =) - 5y B . & ‘. 3 £ A G- A - ) G
2 £3 & i et vy o e - 54 5 ) 4 O o i = QA - i
e ~ o .. -« 3 o Py i - & few) - e
: K - 2, =4 O i &2 %y & m =1 v by &= th . Mol = = e .
Muw.w 1Wm m um 1 mc o) .M n“. nw ﬂ.Lc .LU =t o1 Jm. e & . o , m\u“ ﬁfmw VW ‘w.w =
2 5 : & = 3 B3 @ 5 = i G & z e . 2
2 2 L o £~ Q s Q. A & o < o o3 R
I < Q0 = & - 3 £ - & £ S oo R - e h 5=
g E & 5 T~ L~ S S & -y 5 & W E ¢ = 03 ZF 4o
I -y R " g i) <3 = = = Bt ) oy > - e ) < =
a0 H oh -5 & DS N & $ = I R B~ B S - A o T =
3 M - @ ! < m —— ) R/ Mw B N fx = - T o m s} . = £
o= - < = e pots % r d
& w8 = 7 TS S ; 2w e o L 8 o2 L, T om E
5 08 o 0§ & B £ = ® E g ¥ & o & =2 B & L oa @ o 3
- b ~ &h) B = b o re PN ' R = & [t = e W ot (o]
< <3 = - o - = - o o o3 (- 5 & b e SN
i A .mv 3 S i A e R 3 s B N T = &« 5 . 3 o -
- o . M =t -~ ) - e = " o - v~ B N -

v e B g v = S N £ N o . e & T % v
e &3 £ [¥] . d Wy -l o 11 G =3 i | wemg m. ) o «© ey [l Ind <
g2 &, ! 'S o0 F G 1 e 2 v = £ P o Mc P 2 mw o 49
- o] = - '~ ) R o 3 =<0 3 2 -t 8= -3 ol
-t 3 ) Y - = jab] = £ e o L 1] o1 I ~ @ ¢ o

=3 Y e « < ) CEs 3- s ¢ - - -y - =

g @ E .  F 2 , ¥ § P g A g x g g E 3 g g =

i £ o x 3t = o, = & 5 = - o ; =3 g o4 T .

3 gHoom 3 < % A < ) s | o e e S 53 B eyl - =

ot o3 g > L =] e 741 &y} = o =~ ) bl smx =
nE < i o5 oy o8 ok ey W 5D

i o™ i i & & = - b b¢
o~ e W ) 3 @ & fey LM - 4

- [e] prd & o ] b L] ﬂm
- - - st < <,

Pengganti dan dihadiri



-t «L '
H = m i A S : P
: i 7 v
¢a : = : oh i & 2] - 2 ] = ; :
g A = R S 8 4 5 B E = ¢ £ B B 5 "
i+ . _—r = o - D) 9 o £ or =
-4 £ o 8] o »Wm 1 d 1 =3 =y <7 W i~y Q b 5] wx§ =4 1 !
bt 3 o . : o} e, i [ I o3 o [ [ ) 3 s A o5 v H H
2 & n ‘ o i € H 53 - s - o = R ) o i :
[N ] 8 M H - ) H - = = A » ) < i 1
33 < ' o 4 o | L £ W . < & = < e . o ! .
3 - - = = ! -2y, < " e o0 & .5 hord ! R
o ~ ~ wd ol ! " gl P 5 o ~ () g ...v &y <
g g - LF g u: R e o = ooE oy =
. - « i . sy R v
ey =3 o 12 5 o £ ‘ ..um »oe] ol & M._ o 3 o 2 20 m =
B p s - E = o ; . 3 S P
g g <& g iE g & o8 5 B om o ow 24 g
o ™ N « 4 2} - o bt 5 i [
5 oD < D 3 o I go@ s g g &oF s
90 £ T8 2 2 & <= 5 5§ g & 5 O “
IS i m w ! R o 2 - a .= i i
Q2 ' i < mw & & 1mm 3 @ o o 3 ...m X O o Ao Yot
ER g < 3§ o s o & o B 0> @ o & =
g8 &l oo om g Hog 5 & M &2 5 2 4 o B =
» - > > g & (& - "
2 g & : g -4 5 IR T - B . M LB '
508 < o 2 B 8 % s 9 5 L o< £ o o o 508
o O g a & L d4 8 & ‘ #0004 = F & mu = e
& £ X ' 5 = A2 ; it I o TR < ks ;o o o3
¢ 3 af bt Bh I D { & = : 5 N Ems I R 1 R
- =] 33 Z . z o3 - £ o N & B s e o
Mm - g (3 vmm" i .2 3 A v g Ty £ omi o 'w = 8 et ot | - 5 o £
Lt 13 M 4 SN - " r— - s . s 1 = - 4 .
& < 3 g < - gy mm = o 8 HOOW e g A oy 3B AM @
"} ¥ F) el nv’.. . g . - -
2 & £ L - B R A S-S =4 I - S < . T
B & 2 & § 8§ 5 € 4 & 4 & & ¢ £ % £ 4 o @ B oy
- oy oy o~ . =3 o o . . " pes \ 1t o~
g B g 3 @ & B B e 2 B oz E § £ £ 3 o 7 /3 F =< F
‘ & : o 50 i A a0 2 5 o 2 ) i~ o~ - et 3
) [ et Vemi : 5 & g N P o M —
& H 5 = 2 2 g5 = E o oum EOH s 8 g8 8 40T B8 3 5 4 o=
A & o g NN g =5 E G oS @ s w8 o ¥ f g
3 2 oD, 60 o) 54 Ay = B & " < A = I B ! o
VR Qo & & I B ! - Eooo& ¥ = £ « = 2 0= &
w ; . s 13 v et g by 3 P vt 3 g e
S 8 = R m B o % £ = = = o & &2 = 8 @
R H & -3 & ol adlt &0 0= i g 0§ <4 o085 o
5 .H © o i g I B3 S = (=Y o5F 5 5 E O £x <
G s 3 s 0§ ¥ = A v 4 © c = B 2 . O m £ 9
3 g RN - 3 = A B | & = <@ o3 ] & 2 2, A ; = A
B mw o AORD -.M o m == - v., m mw i 1mm K oo m- ’_.VJ. mﬂ ol 195} rdm = oyt
& 3 0® - o pB g S i e E . 2 o 2 A =2 F
b 2 K .mv 5 ~ Mm ) ) -, &a o () 134 et ey m .JW Mun. - ) P4
= ! oo 3 g ; & s og 12 3 . cey [
N5 L 5 = - ” %9 & o =) ] o : 1 & ’ = S 9 &
53 P £ G o0 = 2 o . A =4 & E W o§ 3 8 & gh o
4 £ > - wio) o (= 4 = -3 k!u s o = mn NSL P
<N £ - o2 3 (S = ) M .I oe: 7 o o5 o < 154 ol
U~ B = > 2y g = ! & | - fn g & @« B g = 4
15 » . =4 - ‘ s w3 ) = a [ n <4 3
3 o - & R & 5 F = b= S -~ B | - e
3 ¢ = S 3 - - < Rl 1 g T 0 ; &
] £ = = e =4 X < o < -4 - () @ A b o = [
¢ i S, 3 B - i < &3
TL v t ot &)
- £2 o . . . X - b VA o3 of
s «~ o~ - P Sl Q g o nw
‘ = 2 :
ST Lo ] o ax
y




i

e

‘ e ORI RIRIAT S R S

Pevincian Biaya Perkara

1. Biaya Kepaniteraan

' Rn.
i

DRS. H. NASHRUDDY

ALIM, SH MH.

PANITERA PENGGANTI

/h

TATI KUSMIATIL B

27.500, -

2. Biaya Proses Perkara : Rp. 253.500,-
3. Riava imaterai . Rp. 6.000.-

Jumnluh

- Rp. 2R7.000,-



LAMPIRAN VIII

CURICULUM VITAE

IDENTITAS DIRI :
Nama : Lub Lub Busyaroh

Temp/Tgl Lahir : Batang, 26 Juli 1981

NIM : 99353639

Alamat : Gendeng GK IV/170 Baciro Jogjakarta

ORANG TUA :

Ayah - Muflich Tarmudjo

Ibu : S1ti Munawaroh

Alamat : Batang, belakang kantor kecamatan Bandar no. 7 Kab. Batang Prop.

Jawa Tengah

RIWAYAT PENDIDIKAN :

TK Asy-Syafi'iyyah Bandar-Batang, Tahun 1987
SDN 03 Bandar-Batang, Tahun 1993

MTs at-Taqwa Bandar-Batang, Tahun 1996
MAN I Surakarta, Tahun 1999

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 1999
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